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ABSTRAK

PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN UANG SAKU TERHADAP
MINAT INVESTASI DENGAN MEMPERHATIKAN GAYA HIDUP
MAHASISWA PENDIDIKAN EKONOMI
UNIVERSITAS LAMPUNG

Oleh

KARIMA AINI HANIFA

Mahasiswa pendidikan ekonomi pada dasarnya telah memiliki pemahaman
dasar mengenai pengelolaan keuangan, namun minat berinvestasi di kalangan
mahasiswa belum sepenuhnya terwujud secara optimal. Kondisi tersebut diduga
dipengaruhi oleh tingkat literasi keuangan, jumlah uang saku, serta pola gaya
hidup mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi
keuangan dan uang saku terhadap minat investasi dengan memperhatikan gaya
hidup sebagai variabel mediasi pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas
Lampung.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif verifikatif, pendekatan ex
post facto dengan pengumpulan data dilakukan melalui survei. Populasi penelitian
ini terdiri dari mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2022 dan 2023, sampel
dihitung menggunakan rumus Slovin. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala
semantic differential dan dianalisis menggunakan teknik analisis jalur (path
analysis) dengan bantuan program SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan dan uang saku secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap gaya hidup mahasiswa. Selanjutnya,
literasi keuangan, uang saku, dan gaya hidup secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap minat investasi mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa
ketiga variabel tersebut mampu menjelaskan variasi minat investasi mahasiswa.

Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya peningkatan literasi
keuangan dan pengelolaan uang saku secara bijak guna membentuk gaya hidup
yang produktif dan berorientasi jangka panjang, sehingga dapat mendorong
peningkatan minat investasi mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas
Lampung.

Kata Kunci: Gaya Hidup, Literasi Keuangan, Minat Investasi, Uang Saku



ABSTRACT

THE EFFECT OF FINANCIAL LITERACY AND POCKET MONEY ON
INVESTMENT INTEREST BY TAKING INTO ACCOUNT THE
LIFESTYLE OF ECONOMICS STUDENTS
AT LAMPUNG UNIVERSITY

By

KARIMA AINI HANIFA

Economics education students generally possess a basic understanding of financial
management; however, their interest in investing has not yet been fully realized.
This situation is believed to be influenced by their level of financial literacy, the
amount of their allowance, and their lifestyle patterns. This study aims to analyze
the influence of financial literacy and allowance on investment interest, with
lifestyle serving as a mediating variable, among Economics Education students at
the University of Lampung.This study employs a descriptive-verificative method
using an ex post facto approach, with data collected through a survey. The study
population consists of Economics Education students from the 2022 and 2023
cohorts, and the sample size was calculated using the Slovin formula. Data were
collected via a semantic differential scale questionnaire and analyzed using path
analysis with the assistance of SPSS software.The results of the study indicate that
financial literacy and pocket money simultaneously have a significant effect on
students’ lifestyles. Furthermore, financial literacy, pocket money, and lifestyle
collectively have a significant effect on students’ interest in investing. These
findings suggest that these three variables can explain variations in students’
interest in investing.The implications of this study underscore the importance of
improving financial literacy and managing pocket money wisely to foster a
productive, long-term-oriented lifestyle, thereby encouraging greater interest in
investing among Economics Education students at the University of Lampung.

Keywords: Financial Literacy, Investment Interest, Lifestyle, Pocket Money
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Minat investasi masyarakat Indonesia memiliki peranan penting dalam

mendukung pembangunan ekonomi nasional. Pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan memerlukan dukungan dari sektor investasi melalui aktivitas
penanaman modal yang dapat meningkatkan stok modal (capital stock).
Stok modal merupakan kumpulan aset tetap produktif, seperti peralatan,
infrastruktur, teknologi, dan mesin produksi, yang berfungsi sebagai
komponen utama dalam proses produksi barang dan jasa. Ketika stok
modal meningkat, produktivitas tenaga kerja pun turut mengalami
peningkatan karena proses produksi menjadi lebih efisien dan hasil
produksi yang dihasilkan menjadi lebih optimal. Hal ini juga berdampak
pada kemampuan pelaku usaha dalam memenuhi permintaan pasar yang
semakin luas. Secara keseluruhan, proses tersebut akan mendorong laju
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan serta memperluas kesempatan

kerja bagi masyarakat.

Peran investasi secara konstitusional dalam Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 33 Ayat (4), yang menyatakan
bahwa “Pereckonomian nasional diselenggarakan berdasarkan demokrasi
ekonomi dengan prinsip kebersamaan, efisiensi berkeadilan, berkelanjutan,
berwawasan lingkungan, kemandirian, serta dengan menjaga
keseimbangan kemajuan dan kesatuan ekonomi nasional.” Namun
demikian, minat investasi masyarakat Indonesia masih menghadapi

berbagai tantangan, antara lain kekhawatiran terhadap praktik investasi



ilegal, keterbatasan penghasilan, rendahnya tingkat kepercayaan terhadap
lembaga keuangan, serta kurangnya pemahaman mengenai risiko dan

manfaat dari kegiatan investasi.

Investasi dipersepsikan oleh masyarakat indonesia sebagai aktivitas yang
rumit, berisiko, dan belum sepenuhnya dipahami manfaatnya, sehingga
minat untuk melakukan investasi rendah. Namun, dalam praktiknya,
kegiatan investasi berkaitan dengan pengelolaan dana pada berbagai
instrumen keuangan seperti tabungan, emas, tanah, saham, maupun
obligasi, terdapat bentuk investasi yang kini semakin mudah diakses oleh
masyarakat yaitu investasi di pasar modal, khususnya sejak dibukanya
Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan data dari BEI, jumlah investor
pasar modal Indonesia pada tahun 2025 tercatat telah mencapai 17,01 juta
orang. Akan tetapi, apabila dibandingkan dengan jumlah penduduk
Indonesia yang diperkirakan mencapai 284 juta jiwa pada tahun yang
sama, tingkat partisipasi masyarakat dalam pasar modal masih berada pada
kisaran 6% dari total populasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa minat
masyarakat terhadap investasi belum berkembang secara optimal (BEI,
2025).

Salah satu faktor utama yang menjadi hambatan minat investasi
masyarakat adalah tingkat literasi keuangan yang belum merata, sehingga
masyarakat masih memiliki pemahaman yang rendah terhadap risiko,
manfaat, serta mekanisme kerja produk-produk keuangan, termasuk
investasi. Hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK)
oleh Otoritas Jasa Keuangan pada Mei 2025 juga menguatkan hal tersebut,
di mana indeks literasi keuangan nasional baru mencapai 66,46%,
meskipun indeks inklusi keuangan telah mencapai 80,51%. Jika ditinjau
berdasarkan kelompok usia, indeks literasi keuangan pada kelompok usia

berikut disajikan data.



Tabel 1. Perbandingan Indeks Literasi Keuangan dan Inklusi
Keuangan Berdasarkan Kelompok Usia Pada Tahun 2025

Indeks Kelompok Usia Metode Hasil Survei
Literasi 15 - 17 tahun Keberlanjutan 51,68%

18 - 25 tahun Keberlanjutan 73,22%

26 - 35 tahun Keberlanjutan 74,04%

36 - 50 tahun Keberlanjutan 72,05%

51 - 79 tahun Keberlanjutan 54,55%
Inklusi 15 - 17 tahun Keberlanjutan 74,00%

18 - 25 tahun Keberlanjutan 89,96%

26 - 35 tahun Keberlanjutan 89,96%

36 - 50 tahun Keberlanjutan 86,10%

51 - 79 tahun Keberlanjutan 66,88%

Sumber: ojk.go.id

Angka ini menunjukkan bahwa secara umum masyarakat Indonesia
terutama kelompok generasi muda dari kalangan usia 18 sampai 25 tahun
memiliki pemahaman dan kemudahan dalam mengakses berbagai
instrumen dan layanan keuangan, realitas menunjukkan bahwa hal tersebut
belum secara optimal tercermin dalam keterlibatan aktif mereka pada
aktivitas investasi di pasar modal. Kondisi ini mengindikasikan adanya
kesenjangan antara pengetahuan teoritis dengan praktik investasi yang
sesungguhnya, sehingga diperlukan upaya sistematis untuk menumbuhkan
dan meningkatkan minat investasi di kalangan masyarakat. Indonesia
khususnya generasi muda secara berkelanjutan diperlukan upaya

pemerintah Indonesia.

Upaya pemerintah Indonesia dalam meningkatkan partisipasi investasi
generasi muda di lakukan melalui berbagai program edukasi dan
sosialisasi keuangan. Bersama Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa
Efek Indonesia (BEI), pemerintah secara rutin menyelenggarakan kegiatan
literasi keuangan seperti Sekolah Pasar Modal, webinar investasi, serta
kampanye Gerakan Nasional Literasi Keuangan. Mahasiswa, sebagai
bagian dari generasi muda yang sedang membentuk pola pikir dan
kemandirian finansial, menjadi sasaran strategis dalam upaya peningkatan

kesadaran berinvestasi secara bijak. Untuk mendukung hal tersebut,



berbagai perguruan tinggi turut membentuk Galeri Investasi di lingkungan
kampus melalui kerja sama dengan OJK dan BEI. Melalui fasilitas ini,
mahasiswa tidak hanya memperoleh pemahaman langsung mengenai
mekanisme pasar modal, tetapi juga diberi akses untuk mulai berinvestasi
secara mandiri. Mahasiswa masa kini tumbuh dan berkembang seiring
dengan pesatnya kemajuan teknologi, sehingga mereka dikenal sebagai
generasi digital natives (Virginia dalam Suroto dkk, 2019). Oleh karena
itu, hal ini diharapkan dapat menumbuhkan kebiasaan positif dalam
pengelolaan keuangan serta mendorong peningkatan jumlah investor muda

secara berkelanjutan khususnya Mahasiswa.

Mahasiswa yang berorientasi untuk masa depan melalui upaya pengelolaan
finansial dan perencanaan untuk berinvestasi dihadapkan pada tantangan
signifikan. Salah satunya terkait meningkatnya jumlah pengangguran
terdidik untuk lulusan perguruan tinggi dalam lima tahun terakhir
mengalami fluktuasi yang cukup signifikan. Berikut disajikan data Badan
Pusat Statistik (BPS).

Tabel 2. Persentase Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Dalam
Lima Tahun Terakhir

Tahun Persentase Tingkat Pengangguran Terbuka
(TPT)
2021 6,49%
2022 5,86%
2023 5,32%
2024 4,82%
2025 13,9%

Sumber: bps.go.id

Kondisi di atas menunjukkan bahwa lulusan perguruan tinggi belum
sepenuhnya mampu terserap dalam dunia kerja secara optimal. Ada
banyak penyebab pengangguran yang bisa terjadi di suatu negara yaitu,
kurangnya lapangan pekerjaan untuk menampung para pencari Kkerja,
kurangnya pengalaman dan keterampilan, kurangnya informasi, belum
maksimalnya upaya pemerintah dalam memberikan pelatihan untuk

meningkatkan soft skills (Farida dan Nurkhin dalam Winatha & Suroto,



2022). Oleh karena itu, mahasiswa dan pihak perguruan tinggi perlu
beradaptasi dengan cara peningkatan literasi keuangan, pembiasaan
terhadap perilaku berinvestasi, serta penguatan wawasan keuangan. Hal ini
bertujuan untuk menciptakan lulusan yang tidak hanya siap secara
akademis, tetapi juga mampu menggunakan peluang finansial secara
mandiri. Salah satu pendekatan yang dapat di lakukan adalah penyediaan
akses terhadap fasilitas edukasi seperti Galeri Investasi di lingkungan
kampus yang dapat menjadi media pembelajaran dan praktik langsung

bagi mahasiswa.

Provinsi Lampung telah menjadi salah satu wilayah yang cukup aktif
dalam implementasi Galeri Investasi melalui kerjasama dengan PT Bursa
Efek Indonesia (BEI) sebagai bagian dari upaya peningkatan literasi dan
inklusi keuangan. Pada akhir Juni 2023, tercatat sebanyak 12 unit galeri
investasi yang berada di perguruan tinggi (Bandar Lampung, Metro,
Pringsewu, Lampung Timur). Selain itu, sejak awal 2024, jumlah investor
pasar modal di Lampung turut mengalami pertumbuhan signifikan yaitu
mencapai 123.299 investor pada September 2024. Dari jumlah tersebut,
sekitar 28.000 mahasiswa yang aktif berinvestasi atau 22,7 % dari total
investor. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan Galeri Investasi tidak
hanya meningkatkan akses ke edukasi keuangan, tetapi juga berhasil
mendorong partisipasi aktif dari mahasiswa (BEI, 2023).

Berdasarkan studi pendahuluan dari observasi peneliti di lokasi penelitian,
di ketahui bahwa Program Studi S1 Pendidikan Ekonomi Universitas
Lampung telah mendirikan Galeri Investasi Syariah. Namun demikian,
berdasarkan hasil pengamatan dan yang telah terdata oleh anggota
Kelompok Studi Pasar Modal (KSPM) terhadap mahasiswa program studi
pendidikan ekonomi angkatan 2022 dan 2023 di ketahui bahwa partisipasi
aktif mahasiswa program studi pendidikan ekonomi angkatan 2022 dan
2023 dalam kegiatan investasi relatif rendah. yaitu sebanyak 45 mahasiwa
yang berinvestasi diaplikasi profits anywhere yang merupakan produk
online trading dari phintraco securitas dan sebanyak 8 mahasiswa



berinvestasi saham di aplikasi Stockbit, Ajaib, Bibit, IPOT (IndoPremier
Online Technology), dan BIONS dari jumlah seluruh mahasiswa angkatan
2022 vyaitu sebanyak 104 mahasiswa aktif. Kemudian sebanyak 25
mahasiswa angkatan 2023 berinvestasi diaplikasi profits anywhere dari
total 79 mahasiswa dan belum ada yang berinvestasi saham pada aplikasi
lain. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara fasilitas edukatif
yang tersedia dan kesiapan mahasiswa sebagai calon investor pemula

dalam memanfaatkan fasilitas tersebut secara optimal.

Hasil wawancara yang di lakukan peneliti bersama 4 narasumber
mahasiswa pendidikan ekonomi dengan Kklasifikasi mahasiswa yang
tinggal dikost dan mahasiswa yang tinggal bersama orang tuanya,
mengatakan bahwa kurangnya minat terhadap investasi mereka
dikarenakan kesulitan mengelola uang saku dengan gaya hidup yang
mereka lakukan seperti berbelanja fashion seperti sepatu, tas, dan hijab
model terbaru, nongkrong di café, dan juga kegiatan yang menyenangkan
diri sendiri seperti traveling. selain itu, mereka juga mengatakan sebagian
besar gaya hidup mereka didorong oleh dorongan sosial, seperti tren
FOMO (Fear of Missing Out). Hal tersebut membuat mereka kembali

menunda melakukan finansial produktif seperti investasi.

Berdasarkan hasil survei melalui kuesioner, Peneliti melakukan kajian
terhadap mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi pada dua
angkatan, yaitu 2022 dan 2023.untuk melihat tingkatan literasi keuangan,
di ketahui masih berada pada tingkat literasi keuangan rendah (less
literate). Otoritas Jasa Keuangan (2016) mengelompokkan tingkat literasi
keuangan ke dalam empat kategori, yaitu well literate, sufficient literate,

less literate, dan not literate.

Individu yang tergolong dalam kategori well literate adalah mereka yang
memiliki pemahaman dan keyakinan yang baik mengenai lembaga jasa
keuangan serta produk dan layanan keuangan, mencakup pemahaman atas

fitur, manfaat, risiko, serta hak dan kewajiban yang terkait, dan juga



memiliki keterampilan dalam memanfaatkan produk dan layanan tersebut.
Sementara itu, kategori sufficient literate ditujukan bagi individu yang
memiliki pengetahuan dan keyakinan terhadap lembaga dan produk jasa
keuangan, termasuk pemahaman terhadap fitur, manfaat, risiko, serta hak
dan kewajiban, namun belum di sertai dengan keterampilan dalam
penggunaannya. Pada kategori less literate, individu hanya memahami
secara terbatas mengenai lembaga jasa keuangan serta produk dan
layanannya tanpa di sertai pemahaman yang lebih mendalam. Adapun
individu dalam kategori not literate tidak memiliki pengetahuan maupun
keterampilan dalam menggunakan produk dan layanan keuangan. Dalam
artian mereka memiliki pemahaman dasar tanpa diikuti dengan kebiasaan
finansial yang bijak seperti perencanaan anggaran, pencatatan
pengeluaran, dan pengambilan keputusan invetasi. Karena adanya
pengaruh lingkungan sosial, gaya hidup, dan hanya mengandalkan uang
saku pemberian orang tua. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan edukatif
yang lebih fokus pada kebutuhan mahasiswa dan disesuaikan dengan
situasi keuangan yang mereka hadapi sehari-hari untuk mendukung
peningkatan literasi keuangan, agar mampu membentuk perilaku finansial

yang bijak dan berorientasi jangka panjang.

Berdasarkan hasil wawancara terbatas kepada mahasiswa, di ketahui
bahwa sumber uang saku rata-rata mahasiswa program studi S1
Pendidikan Ekonomi adalah masih bersumber dari orang tua yang berkisar
sekitar Rpl1.000.000. Namun, ada juga Yyang menerima hingga
Rp2.500.000 per bulannya. bagi mahasiswa yang tinggal dikost dan
Rp.500.000 - Rp. 800.000 per minggu bagi mahasiswa yang tinggal
bersama orang tuanya. Orang tua dari mahasiswa tersebut rata-rata
memiliki pekerjaan sebagai wiraswasta, wirausaha, dan Pegawai Negeri
Sipil  (PNS) dengan pendapatan rata-rata sebesar Rp5.000.000-
Rp10.000.000 per bulannya Karena Bagi Orang tua mahasiswa yang
memiliki atau mempunyai usaha omset per bulannya bisa mencapai
Rp25.000.000 tergantung dari banyak atau sedikitnya konsumen. Dari data

ini, terlihat bahwa orang tua mahasiswa tersebut secara umum memiliki



taraf hidup yang cukup baik. Faktor tersebut dapat memudahkan
mahasiswa untuk memperoleh berbagai barang dan jasa yang mereka
inginkan. sehingga dapat meningkatkan kemungkinan mereka berperilaku

secara konsumtif.

Kondisi di atas diperkuat dengan hasil penelitian pendahuluan melalui
kuesioner google form yang disebarkan secara online kepada 50 responden
pada Mahasiswa Program studi S1 Pendidikan Ekonomi Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung, Bandar Lampung.
Hasilnya menunjukkan kurangnya minat mereka terhadap investasi.
Berikut ini disajikan data terkait Minat Investasi yang terjadi pada

Mahasiswa program studi Pendidikan Ekonomi.

Tabel 3. Hasil Kuesioner Minat Investasi pada 50 Mahasiswa
Pendidikan Ekonomi

No Pertanyaan Jawaban Persentase
(%)
Ya Tidak Ya Tidak
1. Saya Selalu meluangkan waktu 11 39 22 78
untuk mempelajari produk-
produk investasi melalui media
sosial seperti, Tiktok, Youtube,
dan Artikel- artikel edukatif di
internet
2. Saya selalu mencari tahu terkait 10 40 20 80
investasi selain mengikuti
seminar di kampus melalui
seminar pasar modal
3. Saat ini, Saya telah berinvestasi 7 43 14 86
di pasar modal menggunakan
aplikasi, Ajaib, Bibit, IDX
Mobile

Sumber: Hasil Kuesioner Pra Penelitian 2025

Data pada tabel di atas, menunjukkan bahwa hanya beberapa mahasiswa
yang meluangkan waktu mencari dan mempelajari produk-produk
investasi pada media sosial mereka. Selain itu, sebagian besar mahasiswa
masih belum menunjukkan mereka berminat untuk investasi. Namun,

beberapa mahasiswa sudah ada yang tergerak untuk melakukan investasi.



Perilaku tersebut merupakan salah satu karakteristik bahwa mahasiswa
pendidikan ekonomi sudah memiliki minat investasi, namun belum
sepenuhnya meluangkan waktu untuk mempelajari produk-produk
investasi dipasar modal. Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya minat
investasi dikalangan mahasiswa dapat disebabkan oleh kurangnya
pemahaman manfaat jangka panjang dari investasi, serta risiko dan cara
kerja investasi itu sendiri. Mahasiswa yang tidak memiliki dasar literasi
keuangan yang bijak akan cenderung ragu, takut mengalami kerugian, atau
bahkan menganggap investasi sebagai sesuatu yang rumit dan hanya untuk
individu yang sudah berpenghasilan tetap saja. Menurut (Sulistyowati
dkk., 2024) menyatakan bahwa tingkat literasi keuangan yang rendah
menjadi penghambat utama minat investasi di kalangan mahasiswa, karena
berpengaruh terhadap kemampuan mereka dalam mengelola risiko dan
mengambil keputusan finansial secara bijak.

Tabel 4. Hasil Kuesioner Literasi Keuangan pada 50 Mahasiswa
Pendidikan Ekonomi

No Pertanyaan Jawaban Persentase
(%)
Ya Tidak Ya Tidak
1.  Selama ini saya mampu mengelola 21 29 42 58
keuangan dengan bijak
2.  Saya merasa paylater telah 34 17 68 34

membantu saya dalam memenubhi
kebutuhan sehari-hari

3. Saya belum memiliki tujuan 42 8 84 16
keuangan jangka panjang yang
mendorong saya untuk mulai
melakukan investasi

4.  Saya selalu mempertimbangkan 19 31 38 62
risiko keuangan sebelum
memutuskan untuk membeli barang
dan memberikan dampak buruk
terhadap keuangan saya saat ini

Sumber: Hasil Kuesioner Pra Penelitian 2025

Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa terdapat mahasiswa yang
tingkat literasi keuangannya masih kurang bijak atau tergolong less

literate. Beberapa mahasiswa belum mampu mengelola keuangan mereka
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dengan bijak serta kecenderungan menggunakan layanan paylater tanpa
ada tujuan keuangan jangka panjang dan kurangnya pertimbangan
terhadap risiko dalam pengambilan keputusan finansial. Hal ini diperkuat
dengan hasil survei oleh organisasi Organization for Economic Co-
operation and Development (OECD) pada juni 2020 yang menunjukkan
bahwa banyak individu di berbagai negara, termasuk Indonesia, masih
memiliki keterbatasan dalam memahami konsep keuangan dasar, seperti
manajemen risiko, penggunaan kredit, serta perencanaan keuangan jangka
panjang. Organization for Economic Co-operation and Development
(OECD) menekankan bahwa meskipun akses terhadap produk keuangan
semakin luas, namun literasi keuangan tidak secara otomatis meningkat,
terutama di kalangan anak muda yang cenderung impulsif dan belum

memiliki pengalaman finansial yang matang.

Tabel 5. Hasil Kuesioner Uang Saku pada 50 Mahasiswa Pendidikan
Ekonomi.

No Pertanyaan Jawaban  Persentase
(%)
Ya Tidak Ya Tidak

1.  Saya Selalu Mengalokasikan uang 18 32 36 64
saku saya untuk ditabung untuk
kepentingan jangka panjang

2. Saya Selalu mencatat Pengeluaran 7 43 14 86
dari uang saku saya setiap hari
dengan terperinci

3. Saya selama ini selalu mencari 11 39 22 78
pekerjaan sampingan untuk
menambah uang saku saya

Sumber: Hasil Kuesioner Pra Penelitian 2025

Berdasarkan tabel tersebut, dapat di lihat bahwa dalam melakukan
manajemen uang saku, mahasiswa masih banyak yang belum membuat
pencatatan atas pendapatan dan pengeluaran keuangan pribadi mereka. Hal
ini akan berdampak buruk terhadap keuangan pribadi mahasiswa,
mengingat pentingnya pencatatan dalam perencanaan dan pengendalian
keuangan. Perencanaan keuangan pribadi merupakan implementasi

rencana jangka panjang untuk mencapai kestabilan finansial. Yang
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dimaksud kestabilan finansial adalah individu mampu bertahan dari
dinamika ekonomi baik untuk saat ini maupun dimasa depan. Selain itu,
masih terdapat mahasiswa yang belum mengalokasikan sebagian uang
saku nya untuk ditabung dimana hal tersebut sangat penting untuk
mengantisipasi keuangan pribadi mereka apabila terdapat kebutuhan yang
tidak terduga dan mendesak seperti apabila ada kerusakan transportasi
yang individu gunakan untuk menjalankan aktivitasnya sehari-hari.
Kemudian, hanya beberapa mahasiswa yang berinisiatif mencari pekerjaan

sampingan untuk menambah uang saku mereka.

Berdasarkan penelitian pendahuluan tersebut, dapat di ketahui bahwa
mayoritas mahasiswa masih belum melakukan perencanaan dan
pengelolaan uang saku mereka dengan bijak dan rasional. Mengelola uang
saku pada prinsipnya melatih diri untuk membedakan antara kebutuhan
dan keinginan. Kondisi ketika kebutuhan seperti pangan, pakaian, dan
kebutuhan individu lainnya meningkat, dapat melatih individu untuk
bersikap lebih rasional terhadap penggunaan uang saku. Hal ini sejalan
dengan penelitian Adiningtyas & Hakim (2022) yang menyatakan bahwa
mahasiswa yang secara bijak mengelola uang saku mereka dengan
menerapkan perencanaan dan alokasi yang tepat cenderung memiliki

ketertarikan yang lebih tinggi untuk berinvestasi.

Tabel 6. Hasil Kuesioner Gaya Hidup pada 50 Mahasiswa Pendidikan
Ekonomi.

No Pertanyaan Jawaban Persentase
(%)
Ya Tidak Ya Tidak
1.  Saya sering membeli suatu barang 42 8 84 16
hanya karena sedang promo dan
lupa berbelanja kebutuhan pokok
saya
2. Selama ini saya selalu 19 31 38 62
membandingkan harga setiap
barang yang saya beli di tempat
atau platform lain
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Tabel 6. Lanjutan
3. Saya mengeluarkan sejumlah uang 46 4 92 8
untuk melakukan kegiatan yang
menyenangkan diri sendiri seperti
nongkrong, liburan atau traveling,
membeli barang fashion terbaru.
Sumber: Hasil Kuesioner Pra Penelitian 2025

Berdasarkan data pra penelitian di atas, terdapat mahasiswa yang memiliki
gaya hidup konsumtif. konsumsi yang kurang bijak, Mereka membeli
suatu barang ketika sedang promo namun melupakan kebutuhan pokok
yaitu makanan dan minuman, transportasi atau dapat juga kebutuhan
kuliah seperti pulpen atau buku dan lain sebagainya. Dengan mengikuti
tuntutan modernitas dan life style serta mendahulukan kegiatan yang
menyenangkan diri pribadi. Selain itu mahasiswa juga tidak ragu
mengeluarkan  sejumlah uang lebih untuk suatu barang tanpa
membandingkan barang yang akan dibeli nya diplatform atau tempat lain.
Akibatnya, pola belanja mahasiswa menjadi lebih impulsif karena gaya
hidup hedonis yang berupaya untuk mengikuti tren dengan membeli
produk-produk terkini tanpa perencanaan yang matang. Penelitian Manafe
dkk., (2025) juga menyebut bahwa perilaku impulse buying didukung oleh
gaya hidup hedonis dan memperkuat perilaku konsumtif mahasiswa, yang
pada akhirnya mengalihkan sumber daya yang seharusnya dapat
diinvestasikan. Hal ini dapat menjadi hambatan dalam menumbuhkan
minat investasi yang memerlukan perencanaan keuangan dengan
penundaan kepuasan jangka pendek dan prioritas alokasi dana untuk tujuan
jangka panjang.

Berdasarkan hasil wawancara terbatas dengan mahasiswa Pendidikan
Ekonomi di ketahui bahwa minat mereka terhadap investasi masih
tergolong rendah dan cenderung tidak menjadi prioritas dalam pengelolaan
keuangan pribadi. Mereka menyatakan bahwa meskipun mereka pernah
mendengar tentang investasi dan memiliki akses terhadap informasi
melalui media sosial atau di kampus, namun belum ada dorongan yang

kuat untuk memulainya. Alasan utama yang diungkapkan adalah
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pengelolaan uang saku yang belum bijak. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Halim dkk., (2022), menyatakan bahwa semakin baik
literasi keuangan yang dimiliki mahasiswa, maka akan semakin baik juga
minat investasi mahasiswa tersebut. Hal ini juga, sejalan dengan Theory of
Planned Behavior (TPB), yang menyatakan bahwa norma subjektif
membuat individu mempertimbangkan kontrol perilaku yang dirasakan,
Sikap terhadap perilaku ditentukan oleh keyakinan seseorang terhadap
konsekuensi dari tindakan tersebut atau dikenal sebagai keyakinan perilaku
(behavioral beliefs). Dalam konteks ini, sikap mahasiswa untuk
berinvestasi muncul karena adanya keyakinan, pengetahuan, serta literasi
keuangan yang baik, disertai dengan penilaian subjektif terhadap
lingkungan sekitarnya. Pemahaman individu mengenai diri dan
lingkungannya membantu mengaitkan perilaku tertentu dengan potensi
manfaat maupun kerugian yang mungkin diperoleh (Yuniasari dkk., 2024).
Kebiasaan membelanjakan uang untuk kebutuhan konsumtif, seperti
membeli barang saat diskon, mengikuti tren fashion, dan nongkrong di
kafe. Gaya hidup konsumtif ini membuat mereka kesulitan menyisihkan
dana untuk berinvestasi, karena uang saku cenderung habis untuk
memenuhi keinginan jangka pendek. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun secara pengetahuan beberapa mahasiswa memahami pentingnya
investasi, namun perilaku gaya hidup mereka menjadi hambatan utama
dalam membangun minat dan kebiasaan berinvestasi secara aktif dan
terencana. Oleh sebab itu, peneliti menggunakan variabel gaya hidup
sebagai variabel mediator antara literasi keuangan dan uang saku terhadap
minat investasi. Maka berdasarkan permasalahan yang telah di paparkan di
atas serta berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan kuesioner pra
penelitian yang di lakukan, maka peneliti merumuskan penelitian dengan
judul “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Uang Saku Terhadap Minat
Investasi Dengan Memperhatikan Gaya Hidup Mahasiswa

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung”



B.

14

Identifikasi Masalah
Berdasarkan permasalahan pada latar belakang yang dijelaskan,

permasalah pada penelitian ini dapat diidentifikasikan antara lain:

1.

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa Minat investasi Mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Lampung Masih Rendah Yaitu hanya 8 Orang dari 50
responden.

Mahasiswa program studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan (FKIP) Universitas Lampung memiliki tingkat literasi
keuangan yang cenderung masih rendah atau berada pada tingkatan
less literate ditandai dengan tidak sedikit mahasiswa yang menyatakan
masih belum mampu mengelola keuangan dengan bijak.

Uang Saku Mahasiswa program studi Pendidikan Ekonomi Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas termasuk cukup
baik, Namun cenderung kurang dapat mengelola keuangan dengan
bijak.

Gaya hidup mahasiswa program studi Pendidikan Ekonomi Fakultas
Keguruan dan IImu Pendidikan (FKIP) Universitas Lampung sebanyak
84% cenderung konsumtif, yang terlihat melalui perilaku
membelanjakan uang untuk kebutuhan sesaat, seperti membeli barang
karena tren, promosi, atau untuk kesenangan pribadi tanpa
perencanaan anggaran yang matang.

Mahasiswa meskipun memiliki akses terhadap informasi dan platform
investasi digital, pemanfaatannya masih sangat rendah karena
kurangnya dorongan internal, terbatasnya pengalaman, serta tidak
adanya pembiasaan dalam menunda konsumsi demi tujuan keuangan

jangka panjang seperti investasi.

Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang luas, pembatasan masalah pada

penelitian ini dibatasi hanya pada kajian menganalisis pengaruh Literasi

Keuangan (X1) dan Uang saku (X2) terhadap Minat Investasi (Y)
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Mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan Ekonomi Angkatan 2022 dan
2023 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas

Lampung ditinjau dari Gaya Hidupnya (Z).

. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi serta pembatasan masalah yang terdapat pada

penelitian ini, maka rumusan masalah penelitiannya antara lain:

1.

Apakah terdapat pengaruh langsung literasi keuangan terhadap gaya

hidup pada mahasiswa pendidikan ekonomi?

. Apakah terdapat pengaruh langsung uang saku terhadap gaya hidup

pada mahasiswa pendidikan ekonomi universitas lampung?

. Apakah terdapat hubungan literasi keuangan dengan uang saku pada

mahasiswa pendidikan ekonomi universitas lampung?

. Apakah terdapat pengaruh langsung literasi keuangan terhadap minat

investasi pada mahasiswa pendidikan ekonomi universitas lampung?

. Apakah terdapat pengaruh langsung uang saku terhadap minat investasi

pada mahasiswa pendidikan ekonomi universitas lampung?

. Apakah terdapat pengaruh langsung gaya hidup terhadap minat

investasi pada mahasiswa pendidikan ekonomi universitas lampung?

. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung literasi keuangan terhadap

minat investasi dengan memperhatikan gaya hidup pada mahasiswa

pendidikan ekonomi universitas lampung?

. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung uang saku terhadap minat

investasi dengan memperhatikan gaya hidup pada mahasiswa

pendidikan ekonomi universitas lampung?

. Apakah terdapat pengaruh simultan literasi keuangan dan uang saku

terhadap gaya hidup pada mahasiswa pendidikan ekonomi universitas

lampung?

10. Apakah terdapat pengaruh simultan literasi keuangan, uang saku, dan

gaya hidup terhadap minat investasi pada mahasiswa pendidikan

ekonomi universitas lampung?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah, tujuan yang hendak dicapai pada

penelitian ini antara lain, untuk mengetahui:

1.Pengaruh langsung literasi keuangan terhadap gaya hidup pada
mahasiswa pendidikan ekonomi.

2.Pengaruh langsung uang saku terhadap gaya hidup pada mahasiswa
pendidikan ekonomi universitas lampung.

3.Hubungan literasi keuangan dengan uang saku pada mahasiswa
pendidikan ekonomi universitas lampung.

4.Pengaruh langsung literasi keuangan terhadap minat investasi pada
mahasiswa pendidikan ekonomi universitas lampung.

5. Pengaruh langsung uang saku terhadap minat investasi pada mahasiswa
pendidikan ekonomi universitas lampung.

6.Pengaruh langsung gaya hidup terhadap minat investasi pada
mahasiswa pendidikan ekonomi universitas lampung.

7.Pengaruh tidak langsung literasi keuangan terhadap minat investasi
dengan memperhatikan gaya hidup pada mahasiswa pendidikan
ekonomi universitas lampung.

8. Pengaruh tidak langsung uang saku terhadap minat investasi dengan
memperhatikan gaya hidup pada mahasiswa pendidikan ekonomi
universitas lampung.

9. Pengaruh simultan literasi keuangan dan uang saku terhadap gaya hidup
pada mahasiswa pendidikan ekonomi universitas lampung.

10. Pengaruh simultan literasi keuangan, uang saku, dan gaya hidup
terhadap minat investasi pada mahasiswa pendidikan ekonomi

universitas lampung.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang akan diperoleh dari hasil penelitian ini antara lain:

1. Manfaat Secara Teoritis
Penelitian ini di gunakan untuk menyajikan suatu wawasan khusus

terkait penelitian yang menekankan pada pengaruh literasi keuangan
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dan uang saku terhadap minat investasi dengan memperhatikan gaya

hidup mahasiswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat

memperdalam kajian literatur tentang bagaimana faktor-faktor tersebut

saling berinteraksi dan memengaruhi keputusan Investasi mahasiswa.

2. Manfaat Secara Praktis

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu, wawasan, serta
gagasan peneliti tentang Minat investasi khususnya dalam ruang
lingkup mahasiswa.

b. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan menambah
pemahaman bagi mahasiswa, khususnya mahasiswa Program Studi
S1 Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
(FKIP) Universitas Lampung, mengenai pentingnya literasi
keuangan dan pengelolaan uang saku dalam membentuk minat
berinvestasi secara bijak. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi pedoman atau rujukan bagi mahasiswa dalam
menyesuaikan gaya hidup agar lebih selaras dengan kemampuan
finansial, sehingga dapat mendorong kebiasaan keuangan yang
stabil dan meningkatkan kesiapan mereka dalam menghadapi
tantangan ekonomi di masa depan.

c. Bagi Program Studi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih pengetahuan,
bahan masukan dan referensi, serta kontribusi perguruan tinggi
bidang penelitian sehingga terlaksananya misi prodi serta dapat
dijadikan sumber penelitian yang baik bagi mahasiswa-mahasiswa
dalam melaksanakan penelitian dengan objek atau masalah yang
sama di masa yang akan datang.

d. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang
berharga untuk peningkatan pengetahuan dan menjadi referensi

tambahan bagi penelitian ilmiah di masa yang akan datang.
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G. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian mencakup hal-hal sebagai berikut:

1.

Objek Penelitian

Objek penelitian ini yaitu Literasi Keuangan (X1), Uang Saku (X2),
Minat Investasi (YY), dan Gaya Hidup (2).

Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini yakni mahasiswa angkatan 2022 dan 2023
program studi S1 Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan (FKIP) Universitas Lampung.

Tempat Penelitian

Tempat pelaksanaan dalam penelitian ini yaitu Program Studi S1
Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan (FKIP)
Universitas Lampung.

Waktu Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun
ajaran 2025/2026.

Ruang Lingkup Ilmu Penelitian

Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah Pendidikan Ekonomi.



Il. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka
1. Minat Investasi
Menurut Pritandhari & Sandi (2025) Minat merupakan dorongan afektif
berupa rasa ketertarikan yang muncul secara alami dari dalam diri
individu. Hurlock (2018) menyatakan bahwa minat dapat ditumbuhkan
dengan memberi kesempatan kepada seseorang untuk belajar tentang hal
yang diminatinya. Menurut Muhajir dalam Amelia & Kurniawan (2020)
minat merupakan kecenderungan efektif melibatkan perasaan dan emosi
yang memicu individu untuk memilih dan melakukan suatu aktivitas
yang disuka secara sukarela. Menurut Ratnawuri dkk., (2020) Minat
merupakan keinginan yang dimiliki seseorang untuk melakukan sesuatu.
Minat yang dimiliki oleh individu merupakan pendorong utama yang
menyebabkan seseorang (termotivasi) untuk melakukan suatu tindakan
demi mencapai hasil yang optimal (Hestiningtyas dkk., 2022). Dengan
demikian, minat mencerminkan kecenderungan seseorang untuk

menetapkan suatu pilihan dan fokus pada objek tertentu.

Menurut Tandelilin dalam Wardani (2020) pengertian investasi adalah
hubungan antara beberapa sana dan sumber daya yang di lakukan oleh
individu pada masa sekarang dengan tujuan dimasa depan mendapatkan
keuntungan serta manfaat. Hal ini di lakukan dengan penundaan
pemakaian dana saat ini untuk membeli saham yang menjadi manfaat
yang besar dimasa yang akan datang. Minat investasi merupakan
keinginan seseorang untuk belajar atau mengetahui hal yang
berhubungan dengan investasi (Pangestu & Bagana, 2022). Ciri-ciri
seseorang yang sudah berminat dalam investasi dapat di lihat dari



19

berbagai usaha mereka dalam mencari informasi mengenai dunia
investasi, mereka akan mempelajari bahkan meluangkan waktu untuk
mempelajari lebih jauh akan dunia investasi atau kemudian mereka akan
mempraktikannya pada jenis investasi yang telah dipelajari. (Mastura
dkk., 2020) menyatakan bahwa memunculkan minat pada kalangan
mahasiswa untuk berani terjun dalam berinvestasi di pasar modal
tidaklah sulit hal ini dapat di lakukan dengan melakukan pembiasaan
dengan mendekatkan dan memberi pengetahuan tentang investasi,
meningkatkan pengetahuan investasi yang telah didapatkan serta

memberikan pengarahan mengenai praktek untuk berinvestasi langsung.

Berdasarkan dari berbagai perspektif yang telah dikemukakan oleh para
ahli sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa minat investasi merujuk pada
kecenderungan kuat seseorang untuk memilih dan terlibat dalam kegiatan
investasi tertentu, ditandai oleh keinginan mempelajari, memahami, dan
kemudian mempraktikkan investasi dengan harapan memperoleh manfaat

di masa depan.

Menurut Madu dan Bahtiar (2023), faktor-faktor yang memengaruhi
perilaku investasi antara lain, (1) Literasi Keuangan Merupakan tingkat
pengetahuan dan pemahaman individu mengenai konsep, produk, dan
risiko keuangan; (2) Gaya Hidup atau Lifestyle, Mencakup pola
pengeluaran, prioritas konsumsi, dan preferensi individu dalam
memenuhi kebutuhan hidup; (3) Pendapatan atau Income Level,
Menggambarkan besarnya penghasilan atau uang yang dimiliki individu

pada periode tertentu.

Berdasarkan pernyataan tersebut, perilaku investasi dapat di pengaruhi
oleh pemahaman keuangan, pola hidup, dan pendapatan. literasi
keuangan mendorong keputusan investasi yang bijak, gaya hidup
menentukan kemampuan menyisihkan dana, sedangkan pendapatan perlu

dikelola dengan tepat agar tetap memungkinkan berinvestasi.
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Menurut Lestari dkk., (2023) faktor-faktor yang memengaruhi minat
berinvestasi dibagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. (a) Faktor Internal, Faktor internal mencakup aspek yang
berasal dari dalam diri individu, seperti literasi keuangan dan efikasi diri.
Literasi keuangan menggambarkan tingkat pemahaman dan pengetahuan
individu mengenai konsep, produk, serta manajemen keuangan yang
tepat. Efikasi diri mencerminkan keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam mengelola investasi; (b) Faktor Eksternal Faktor
eksternal meliputi lingkungan sosial dan kemajuan teknologi.
Lingkungan sosial berkaitan dengan pengaruh orang di sekitar, seperti
keluarga, teman, atau komunitas yang dapat membentuk pola pikir dan
kebiasaan investasi. Kemajuan teknologi seperti, aplikasi investasi digital
dan akses internet yang luas, mempermudah seseorang dalam mencari
informasi, melakukan transaksi, dan memantau perkembangan

investasinya secara real-time.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat di ketahui bahwa Faktor internal
berperan sebagai landasan utama yang membentuk kesiapan individu
dalam mengambil keputusan investasi, karena aspek seperti pengetahuan,
pengalaman, dan kemampuan mengelola risiko menjadi pijakan awal
sebelum memasuki pasar investasi. Di sisi lain, faktor eksternal hadir
sebagai pemicu yang mendorong calon investor untuk mulai berinvestasi
melalui kemajuan teknologi yang mempermudah akses, informasi, serta

proses transaksi.

Penelitian ini menggunakan pengukuran variabel minat investasi di
lakukan dengan mengaplikasikan indikator-indikator yang sesuai.
Menurut Wibowo (2019) berikut adalah indikator minat investasi yaitu,
1) Keinginan mencari tahu tentang suatu investasi; 2) Meluangkan waktu
untuk mempelajari lebih jauh tentang investasi dengan mengikuti
pelatihan dan sosalisasi mengenai investasi; 3) Mencoba berinvestasi
artinya bagi yang sudah memiliki keinginan untuk berinvestasi.

Kemudian, menurut lestari dkk., (2024), indikator yang digunakan untuk



21

mengukur minat investasi terdiri atas beberapa aspek. Pertama, niat
berinvestasi, yaitu kemauan seseorang yang diawali dengan kesadaran
akan adanya berbagai jenis investasi di pasar modal, serta apakah
individu tersebut sudah atau belum menjadi pelaku investasi. Kedua,
keinginan mencari tahu, yakni dorongan untuk mempelajari langkah-
langkah berinvestasi, misalnya dengan membaca panduan investasi,
mengikuti berita terkait pasar modal di berbagai media, serta mencari
informasi tentang kelebihan dan kekurangan dari instrumen investasi
yang dipilih sebelum mengambil keputusan. Ketiga, ketertarikan
mencoba, yaitu rasa tertarik untuk berinvestasi di pasar modal karena
terpengaruh oleh informasi positif atau promosi mengenai keuntungan

dari berbagai jenis investasi yang tersedia.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat di pahami bahwa minat mahasiswa
dalam berinvestasi di pengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari faktor
kognitif seperti pengetahuan investasi dan literasi keuangan, maupun dari
faktor personal seperti motivasi, persepsi return, uang saku, serta gaya
hidup. Faktor-faktor ini saling berinteraksi dan membentuk sikap serta
keputusan mahasiswa dalam menentukan pilihan untuk terlibat dalam

kegiatan investasi.

2. Gaya Hidup

Menurut Mowen dalam Astuti dan Hasbi (2020), gaya hidup adalah pola
seseorang dalam menjalani kehidupannya, yang mencakup cara mengatur
keuangan serta mengelola waktu. Prinsip gaya hidup menurut Adler
merupakan perilaku yang mencerminkan nilai atau makna tertentu bagi
individu maupun orang lain dalam suatu lingkungan sosial. Hal ini
mencakup cara seseorang menjalin hubungan sosial, memilih konsumsi
barang dan jasa, serta menentukan pilihan dalam hiburan dan cara
berbusana. Perilaku ini bersumber dari kebiasaan dan tindakan yang
direncanakan (Octavera & Rahadi, 2023).
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Menurut (Hasanah dkk., 2019) Dari sudut pandang ekonomi, gaya hidup
merepresentasikan pola perilaku individu dalam mengelola dan
mendistribusikan pendapatannya. Lebih lanjut, gaya hidup juga
menggambarkan bagaimana seseorang menentukan pilihan terhadap
berbagai barang, jasa, serta alternatif lain yang tersedia untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya yang beragam. Penyebab perkembangan gaya hidup
adalah dari kebutuhan, keinginan, tuntutan dan penguatan. Berdasarkan
pendekatan behavioristik, suatu perilaku cenderung diulang jika
menghasilkan kepuasan atau kesenangan, terutama jika tidak di sertai
dengan konsekuensi atau hukuman. Gaya hidup menurut (Kotler &
Keller, 2016) pola hidup seseorang yang di ekspresikani dalam aktivitas,
minat dan opininya keselururan yang diri menggambarkan seseorang
dalam berinteraksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat di pahami gaya hidup
merupakan pola hidup seseorang tentang bagaimana seseorang
menghabiskan waktu, apa yang mereka anggap penting dan bagaimana
padangan mereka tentang diri mereka dan dunia luar didalam kehidupan
sehari-hari.

Bahari & Sutono (2023) menjelaskan bahwa gaya hidup di pengaruhi
oleh dua faktor utama, yaitu faktor dari dalam individu (internal) dan dari
luar individu (eksternal), Faktor Internal, seperti, (1) Sikap merupakan
kondisi mental dan pola pikir yang telah dipersiapkan untuk memberikan
reaksi terhadap suatu hal; (2) Pengalaman dan pengamatan dalam
membentuk pengamatan sosial yang tercermin dalam perilaku; (3)
Kepribadian; (4) Konsep diri seseorang adalah inti dari pola kepribadian
seseorang yang memengaruhi cara individu menghadapi permasalahan
hidupnya; (5) Motif, Apabila seseorang memiliki motivasi tinggi
terhadap kebutuhan akan pengakuan, maka kecenderungan gaya
hidupnya akan mengarah pada pola hidup yang lebih konsumtif atau
hedonistic; (6) Persepsi. Kemudian Faktor Eksternal, (1) Kelompok
referensi; (2) Keluarga; (3) Kelas sosial; (4) Kebudayaan
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Menurut Nasution & Arjuna (2025), gaya hidup di pengaruhi oleh empat
faktor utama, yaitu budaya, motivasi, teknologi, dan lingkungan. Budaya
mencakup nilai, norma, serta kebiasaan yang membentuk perilaku
individu, sementara motivasi individu berasal dari dorongan internal
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan. Teknologi berperan penting
di era digital karena memudahkan akses informasi, layanan daring, serta
interaksi sosial. Selain itu, lingkungan seperti keluarga, teman sebaya,
dan komunitas turut memengaruhi preferensi serta pola gaya hidup

seseorang.

Berdasarkan uraian tersebut, pembentukan gaya hidup merupakan hasil
interaksi yang kompleks antara faktor internal yang bersumber dari diri
individu dan faktor eksternal yang berasal dari lingkungan sosial. Hal ini
relevan dengan konteks penelitian, karena dalam era modern, faktor
internal seperti motif dan persepsi sering kali diperkuat atau bahkan
dibentuk oleh pengaruh eksternal seperti media sosial, tren budaya

populer, dan lingkungan pergaulan.

Menurut Priansa (2017), gaya hidup seseorang dapat di bedakan menjadi
beberapa kategori yang mencerminkan perilaku, preferensi, dan cara
mereka menjalani kehidupan sehari-hari. Jenis-jenis tersebut meliputi: (a)
Gaya Hidup Mandiri, umum ditemukan di perkotaan, gaya hidup ini
ditandai dengan kemampuan membuat keputusan sendiri, kreativitas, dan
inovasi; (b) Gaya Hidup Modern, mengutamakan kemajuan teknologi
dan kecepatan informasi. Individu bergaya hidup modern akan sering
memanfaatkan teknologi digital dalam keseharian, tanpa terlalu
mempertimbangkan faktor harga; (c) Gaya Hidup Sehat, berfokus pada
pemeliharaan kesehatan fisik dan mental; (d) Gaya Hidup Hedonis,
mengutamakan kesenangan, hiburan, dan tampilan. Individu biasanya
gemar beraktivitas di luar rumah, membeli barang mahal, dan mengikuti

tren untuk mendapatkan pengakuan sosial;
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(e) Gaya Hidup Hemat, mementingkan efisiensi dan perencanaan
keuangan. Seseorang akan membandingkan harga, memprioritaskan
kebutuhan pokok, serta menunda pembelian yang kurang penting; (d)
Gaya Hidup Bebas, memilih pola hidup yang lepas dari aturan atau

norma tertentu.

Berdasarkan pernyataan jenis-jenis gaya hidup tersebut, dapat terlihat
bahwa gaya hidup akan membentuk kecenderungan perilaku dan pola
pengambilan keputusan individu. Gaya hidup mandiri, modern, dan sehat
cenderung  memperlihatkan  orientasi pada perencanaan  dan
pengembangan diri, sedangkan gaya hidup hedonis dan bebas lebih
menonjolkan kepuasan jangka pendek. Sementara itu, gaya hidup hemat
menunjukkan kecermatan dalam mengelola sumber daya. Perilaku
konsumtif sangat berpengaruh dan menentukan kehidupan seseorang
secara keberlanjutan. Istilah konsumtif mengacu pada kegiatan individu
perorangan maupun kelompok dalam menggunakan dan menghabiskan
atau membelanjakan uang saku nya secara berlebihan (Putri dkk., 2022).
Pemahaman terhadap karakteristik ini penting untuk melihat bagaimana
setiap individu mengatur prioritas, membuat keputusan, dan

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya.

Menurut Sunarto dalam (Kamaluddin, 2018) Indikator Gaya Hidup yaitu,
(1) activities (kegiatan) merupakan apa saja yang dikerjakan oleh
individu, produk apa saja yang di gunakan, dan kegiatan apa saja yang di
lakukan untuk mengisi waktu luang; (2) Interest (minat) berisi minat,
kesukaan, prioritas dan kegemaram dalam hidup setiap individu; (3)
Opinion (pendapat) merupakan pandangan dan perasaan konsumen
dalam menanggapi isu isu global, lokal ekonomi, dan sosial. Sejalan
dengan hal itu, menurut Kotler dan Keller (2016), gaya hidup dapat
diukur melalui tiga dimensi utama, vyaitu: (1) kegiatan (activities),
mencakup berbagai aktivitas rutin maupun waktu luang yang dilakukan

individu dalam keseharian, seperti bekerja, bersekolah, berkuliah,



25

berolahraga, hingga berlibur; (2) minat (interests), yang menggambarkan
ketertarikan, kesukaan, serta keinginan seseorang terhadap hal tertentu;

dan (3) pendapat (opinions), yang mencerminkan pandangan atau
persepsi individu terhadap dirinya sendiri, isu sosial, maupun fenomena

budaya di sekitarnya.

Menurut Ajzen 1991, persepsi kendali perilaku dalam Theory of Planned
Behavior dapat diartikan sebagai dugaan individu terkait dengan adanya
faktor yang memberikan dukungan ataupun memberikan hambatan bagi
individu dalam melakukan atau menentukan perilaku yang ingin di
lakukan (Alleyne & Broome 2016). Secara mendasar, berbagai stimulus
yang diterima oleh seseorang saling memengaruhi satu sama lain, dan
keterkaitan antar stimulus tersebut pada akhirnya akan menentukan
bagaimana seseorang merespons yang akan dihadapinya (Maydiantoro,
2022). Menurut Rifani dkk., (2025), menyatakan bahwa gaya hidup
hemat, bersama dengan literasi keuangan dan edukasi pasar modal,
meningkatkan minat berinvestasi pada saham syariah di kalangan
mahasiswa. Gaya hidup yang tidak konsumtif memperkuat dampak
positif literasi keuangan terhadap minat investasi. Sementara itu, menurut
Chinen dan Hideki dalam Azizah (2020) gaya hidup yang tinggi
membuat perilaku keuangan menjadi suatu gambaran bagaimana
seseorang bersikap ketika dihadapkan dengan keputusan keuangan yang

harus diambilnya.

Berdasarkan pendapat gaya hidup di atas, gaya hidup dapat dipahami
sebagai pola perilaku individu dalam menjalani kehidupan sehari-hari,
yang mencerminkan kegiatan, minat, serta pendapat seseorang mengelola
waktu, uang, dan aktivitas sosial. Gaya hidup terbentuk dari kebutuhan,
keinginan, serta pengaruh lingkungan dan pengalaman yang memberi
kepuasan tanpa di sertai konsekuensi negatif. Gaya hidup di pengaruhi
oleh faktor internal seperti sikap, pengalaman, kepribadian, konsep diri,
motif, dan persepsi, serta faktor eksternal seperti kelompok referensi,
keluarga, kelas sosial, dan budaya.
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3. Literasi Keuangan

Literasi keuangan (financial literacy) merupakan salah satu keterampilan
fundamental yang seharusnya dikuasai oleh setiap individu dalam
menghadapi kompleksitas kehidupan ekonomi modern. Literasi keuangan
merujuk pada berbagai keterampilan yang diperlukan saat membuat
keputusan tentang apa yang harus dilakukan dengan uang seseorang
(Pujiati  dkk., 2024). Literasi keuangan yang baik memungkinkan
individu untuk memilih produk, mengelola keuangannya dengan baik,
dan merencanakan masa depan. Selain itu, individu yang memahami
literasi keuangan dapat membuat pilihan yang lebih cerdas tentang
barang dan jasa yang mereka konsumsi (Pujiati dkk., 2022). Menurut
Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2019) literasi keuangan adalah
pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi sikap dan
perilaku individu untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan
dan pengelolaan keuangan demi mencapai kesejahteraan. OJK
menekankan bahwa masyarakat yang literate secara keuangan akan lebih
mampu merencanakan keuangan secara efektif, menghindari produk

keuangan ilegal, serta lebih siap menghadapi situasi darurat finansial.

Menurut Ajzen dalam Putri & Wiyanto (2019), literasi keuangan dapat
diartikan sebagai kemampuan individu dalam memahami, mengelola, dan
menganalisis informasi keuangan, serta berkomunikasi mengenai kondisi
keuangan pribadinya. Kemampuan ini mencakup pengambilan keputusan
keuangan yang berpengaruh terhadap kesejahteraan materiil seseorang,
termasuk keterampilan menghitung, mengevaluasi secara mandiri, dan
bertindak secara tepat di tengah kompleksitas dunia keuangan. Sementara
itu, Menurut Sari dkk., (2020) Pengetahuan keuangan adalah cara untuk
menghindari tantangan dalam pengelolaan keuangan. Individu yang
memiliki pemahaman yang memadai mengenai literasi keuangan akan
lebih mudah dalam melakukan proses pengambilan keputusan yang
berkaitan dengan aspek finansial. Masyarakat, terutama kalangan

mahasiswa, disarankan untuk mengasah kemampuan dalam hal
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pengelolaan keuangan sedini mungkin dengan cara memahami konsep-
konsep pengetahuan finansial secara mendalam. Remund dalam Tribuana
(2020) menjelaskan bahwa literasi keuangan adalah kemampuan
seseorang untuk mengelola keuangan secara efektif, yang mencerminkan
tingkat pengetahuan individu terhadap konsep-konsep dasar keuangan.
Literasi ini tidak hanya mencakup pemahaman terhadap informasi
keuangan, tetapi juga kepercayaan diri dan kemampuan dalam membuat
keputusan keuangan jangka pendek secara tepat, serta merancang
perencanaan keuangan jangka panjang yang mempertimbangkan situasi
lingkungan dan dinamika ekonomi yang terus berubah.

Menurut Rantelobo & Sir (2018) Tujuan Literasi Keuangan, (a)
meningkatnya kualitas pengambilan keputusan keuangan individu; dan
(b) perubahan sikap dan perilaku individu dalam pengelolaan keuangan
menjadi lebih baik, sehingga mampu menentukan dan memanfaatkan
lembaga, produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan Konsumen atau masyarakat dalam rangka
mencapai kesejahteraan. Sedangkan ruang lingkup upaya peningkatan
literasi keuangan dalam rangka meningkatkan Literasi Keuangan adalah
perencanaan dan pelaksanaan (a) Edukasi Keuangan; dan (b)
pengembangan infrastruktur yang mendukung Literasi Keuangan bagi
Konsumen atau masyarakat. Kemudian, menurut Lusardi & Mitchell
dalam (Ismanto dkk., 2019) mengungkapkan bahwa literasi keuangan
mencakup aspek kognitif serta pendidikan keuangan yang dapat
memengaruhi perilaku dan aktivitas keuangan seseorang dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan finansial. Selanjutnya, Gallardo & Libot
(2017) menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan perpaduan antara
kesadaran dan pemahaman tentang dunia usaha dan keuangan, yang
mencakup keterampilan dalam pengelolaan keuangan serta perencanaan

keuangan untuk masa depan.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, literasi keuangan merupakan
kemampuan menyeluruh yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan
keyakinan individu dalam memahami serta mengelola keuangan secara
bijaksana untuk mencapai kesejahteraan. Literasi ini meliputi
pemahaman terhadap manfaat, risiko, hak, dan kewajiban dalam
menggunakan produk dan layanan keuangan, serta kemampuan dalam
merencanakan, mengendalikan, dan mengevaluasi keputusan keuangan
secara mandiri. Aspek kognitif, pendidikan keuangan, kesadaran bisnis,
manajemen keuangan, dan perencanaan jangka panjang menjadi
komponen utama yang membentuk literasi keuangan. Individu yang
memiliki literasi keuangan yang baik cenderung mampu membuat
keputusan finansial yang tepat, menghindari produk ilegal, lebih siap
menghadapi kondisi darurat, serta mampu meningkatkan kualitas hidup
dan kesejahteraan finansial secara berkelanjutan.

Berdasarkan Programme for International Student Assessment (PISA)
dalam Halik dkk., (2023), pemahaman literasi keuangan dapat
dikategorikan ke dalam empat aspek utama, (1) Uang dan Transaksi,
Aspek ini mencakup kemampuan individu untuk memahami fungsi uang
serta melakukan transaksi keuangan seperti membayar kebutuhan sehari-
hari; (2) Perencanaan dan Pengelolaan Keuangan; (3) Risiko dan
Keuntungan, Individu diharapkan mampu menilai produk-produk
keuangan seperti asuransi, tabungan, dan investasi, serta memahami
konsekuensi dari pilihan keuangan yang diambil, termasuk bunga dalam
kontrak kredit; (4) Lanskap Keuangan (Financial Landscape),
Pemahaman menyeluruh mengenai sistem keuangan seperti perubahan
suku bunga atau kebijakan perpajakan terhadap kondisi keuangan

pribadi.

Berdasarkan pernyataan di atas, tingkat literasi keuangan dapat dipahami
sebagai kemampuan menjalankan transaksi sehari-hari dengan bijak

menciptakan pondasi untuk mulai menyisihkan uang saku ke dalam
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investasi. Merencanakan dan mengelola keuangan membuat akan
membuat individu mampu menetapkan target keuangan jangka menengah

dan panjang seperti, investasi.

Menurut Chen dan Volpe dalam Latifiana (2016), literasi keuangan dapat
diukur melalui empat indikator, yaitu: (1) pengetahuan dasar keuangan,
mencakup kemampuan memahami prinsip-prinsip dasar pengelolaan
keuangan pribadi, keluarga, maupun usaha sebagai dasar pengambilan
keputusan; (2) tabungan dan kredit, meliputi pemahaman tentang
tabungan sebagai penyimpanan dana dan kredit sebagai kewajiban
pengembalian pinjaman dengan imbalan tertentu; (3) investasi, yakni
kemampuan mengalokasikan dana saat ini untuk memperoleh
keuntungan di masa depan melalui pemilihan instrumen yang sesuai serta
perhitungan risiko dan imbal hasil; dan (4) manajemen risiko, yaitu
pemahaman perlindungan keuangan melalui mekanisme asuransi.
Menurut (Herdinata & Pranatasari, 2020) literasi keuangan dibagi
menjadi empat indikator yaitu, pengetahuan keuangan dasar, simpanan
dan pinjaman, asuransi dan investasi. Semakin baik literasi keuangan dan
perilaku keuangan individu maka akan mempermudah dalam mengelola

keuangannya.

Literasi keuangan berkaitan dengan konsep dalam Theory of Planned
Behavior , khususnya pada aspek sikap terhadap perilaku serta persepsi
kontrol terhadap perilaku. Dalam hal ini, literasi keuangan membentuk
keyakinan individu mengenai kemampuannya dalam mengambil
keputusan keuangan. Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa
perilaku keuangan yang bijak, seperti berinvestasi, dapat terbentuk
apabila individu memiliki sikap positif, norma subjektif yang
mendukung, serta persepsi kontrol atas tindakannya (Ajzen dalam
Sjahruddin et al.,, 2023). Menurut Faidah (2019) menyatakan jika
mahasiswa memiliki literasi keuangan yang baik maka kepercayaan diri

mahasiswa untuk berinvestasi akan meningkat
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Berdasarkan berbagai pendapat dan teori yang telah di paparkan, literasi
keuangan merupakan kemampuan komprehensif yang mencakup
pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan individu dalam mengelola
keuangan secara cerdas dan bertanggung jawab untuk mencapai
kesejahteraan finansial. Literasi keuangan tidak hanya menekankan
aspek kognitif dalam memahami produk dan layanan keuangan, tetapi
juga mencakup kesadaran akan manfaat dan risiko, kemampuan dalam
perencanaan jangka pendek maupun panjang, serta keberanian dalam

mengambil keputusan keuangan yang tepat.

4. Uang Saku

Uang adalah alat tukar resmi yang ditetapkan oleh negara sebagai satuan
nilai yang sah (Afrizal dkk., 2021). sedangkan Rollin dalam Nainggolan
et al. (2021) mengartikan uang sebagai sesuatu yang siap di gunakan dan
di terima secara umum dalam transaksi pembayaran barang dan jasa.
Dalam sejarahnya, sebelum uang di kenal, manusia menggunakan sistem
barter untuk memenuhi kebutuhannya. Seiring perkembangan zaman,
sistem barter di gantikani oleh uang karena kepraktisannya sebagai alat
tukar yang sah.

Uang saku menurut Vhalery & Leksono (2019) merupakan dana yang di
terima dari orang tua, yang umumnya diberikan secara mingguan,
bulanan, atau tahunan, dan di gunakan untuk mendukung kebutuhan
hidup dan studi anak. Sari (2019) menyatakan bahwa Uang saku
merupakan uang yang didapatkan dari orang tua yang di gunakan untuk
membeli makan, buku, baju dan lain-lain. Umumnya uang saku yang
diberikan merupakan menjadi tolak ukur seseorang untuk berbelanja
kebutuhan. Uang saku tidak hanya berfungsi untuk mendukung
kelancaran pendidikan, tetapi juga merupakan bentuk pendapatan yang
membantu pemenuhan kebutuhan serta menyesuaikan dengan tingkatan
sosial (Wulansari, 2019:1).
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Berdasarkan berbagai pendapat para ahli, dapat di pahami bahwa uang
saku merupakan sejumlah dana atau pendapatan yang secara rutin
diberikan oleh orang tua kepada anaknya dalam periode tertentu, baik
mingguan, bulanan, maupun tahunan. Uang saku berfungsi untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, seperti membeli makanan,
perlengkapan belajar, pakaian, dan kebutuhan pribadi lainnya. Dengan
demikian, uang saku tidak hanya sekadar alat pemenuhan kebutuhan,
tetapi juga menjadi sarana pembelajaran dalam mengelola keuangan

secara bijak dan bertanggung jawab.

Beberapa aspek dapat memberikan dampak terhadap besar kecilnya uang
saku yang diterima mahasiswa. Berdasarkan temuan penelitian yang
dilakukan oleh Mutia (2018), terdapat berbagai faktor yang berpotensi

memengaruhi jumlah uang saku, antara lain:

Memberikan uang saku kepada anak akan akan mengajarkan mereka
dalam mengelola uang.
Mengajarkan anak-anak untuk membedakan antara apa yang mereka
butuhkan dan apa yang mereka inginkan.
Memberi anak rasa tanggung jawab. Dalam kehidupan sehari-hari, rasa
tanggung jawab ini sangat penting. Untuk melakukannya harus dilatih
sejak dini.

. Orang tua merasa khawatir anaknya akan memerlukan uang pada saat
mendesak.
Tujuan pemberian uang saku Menurut Rohibah (2023) sebagai media
pembelajaran anak supaya ia dapat mengelola keuangan dengan benar.
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam memberikan uang saku yaitu, (1)
Berikan uang saku sesuai dengan tahapan usia; (2) Jauh dekatnya jarak
antara sekolah atau instansi pendidikan terhadap rumah; (3) Aktivitas
apa saja yang diikuti, seperti organisasi-organisasi; (4) Perhatikan juga
berapa jumlah yang didapatkan teman sebaya, Hitunglah yang sesuai

dengan jumlah kebutuhan anak.

Berdasarkan pernyataan tersebut, Pemberian uang saku oleh orang tua
tidak hanya berfungsi sebagai pemenuhan kebutuhan sehari-hari, tetapi

juga sebagai proses pendidikan finansial sejak dini. Jika kebiasaan
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mengelola uang ini dibangun dengan baik misalnya, memisahkan
kebutuhan dan keinginan, melatih tanggung jawab, serta mengantisipasi
kebutuhan mendesak maka keterampilan tersebut dapat berkembang
menjadi kebiasaan menabung atau berinvestasi secara jangka panjang,
Mahasiswa yang terbiasa mengalokasikan sebagian uang saku untuk
tujuan produktif akan lebih siap menghadapi tantangan finansial setelah
lulus, seperti membangun dana darurat, menyiapkan modal usaha, atau
memulai investasi di instrumen pasar modal. Selain itu, sikap tanggung
jawab dan kemampuan menahan keinginan konsumtif (delayed
gratification) menjadi modal penting dalam mencapai kemandirian

finansial.

Menurut (Rozaini & Sitohang, 2020) yang menjadi indikator atau alat
ukur dalam uang saku terdiri dari, (1) Pemanfaatan uang saku
Pemanfaatan uang saku vyaitu seperangkat pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki seseorang untuk mengelola sumber daya
keuangannya secara bijak; (2) Pemberian dari orang tua, biasanya di
lakukan secara berkala, baik mingguan maupun bulanan; (3)
Penghasilan atau pendapatan, merujuk pada pemasukan tambahan yang
diperoleh seseorang, misalnya dari bekerja paruh waktu, Investasi, atau

kegiatan produktif lainnya.

Menurut Indrianawati dan Soesatyo (2017), indikator yang digunakan
untuk mengukur uang saku meliputi beberapa aspek:

1. literasi keuangan atau pemanfaatan uang saku, yaitu kemampuan
individu dalam mengelola dan mengambil keputusan keuangan
secara bijak berdasarkan pengetahuan yang dimiliki.

2. pemberian dari orang tua, yaitu uang saku yang diberikan secara
berkala dan menuntut mahasiswa untuk mampu mengatur
pengeluarannya agar cukup sampai periode berikutnya.

3. penghasilan atau pendapatan sendiri, yakni tambahan ekonomi
yang diperoleh mahasiswa secara mandiri untuk memenuhi
kebutuhannya, di mana penggunaan pendapatan tersebut sering kali
dipengaruhi oleh perubahan gaya hidup.

Theory of Planned Behavior juga berkaitan dengan uang saku terhadap

minat investasi dikarenakan teori ini menyatakan bahwa untuk
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melakukan suatu tindakan, sangat penting bagi individu untuk
memiliki niat yang kuat, dalam hal ini untuk melakukan tindakan
dalam hal mengelola uang saku untuk memenuhi biaya hidup mereka
(Babay & Utama, 2024). Perilaku seseorang di pengaruhi oleh niat
(intention) yang terbentuk dari tiga faktor utama, yaitu sikap terhadap
perilaku (attitude toward the behavior), norma subjektif (subjective
norm), dan persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control).
Uang saku termasuk dalam aspek perceived behavioral control, karena
ketersediaan dana menjadi sumber daya nyata yang memengaruhi
keyakinan seseorang atas kemampuannya melakukan investasi.
Semakin besar uang saku yang dimiliki, semakin tinggi pula persepsi
individu bahwa ia mampu menyisihkan sebagian pendapatan untuk
berinvestasi, sehingga minat investasi meningkat (Ramdhani, 2016).
Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh Adiningtyas & Hakim
(2022) yang menyatakan bahwa uang saku menjadi tolak ukur bagi

mahasiswa yang akan melakukan kegiatan investasi.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat di pahami bahwa uang
saku tidak hanya menjadi alat pemenuhan kebutuhan seperti makan,
buku, pakaian, dan keperluan pribadi lainnya, tetapi juga berperan
dalam membentuk kemandirian, tanggung jawab, serta kemampuan
dalam mengelola keuangan sejak dini. Melalui uang saku, anak belajar
mengatur pengeluaran, membedakan antara kebutuhan dan keinginan,
serta bertanggung jawab atas keputusan keuangannya. Dengan
demikian, uang saku bukan sekadar pemberian finansial, tetapi juga
berfungsi sebagai sarana pendidikan karakter dan keterampilan
finansial yang penting bagi kehidupan anak, khususnya mahasiswa.
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B. Penelitian Relevan

Beberapa hasil penelitian relevan yang berkaitan dengan inti permasalahan
yang diteliti, antara lain:

Tabel 7. Penelitian Relevan

No Peneliti Judul Penelitian Hasil

1. Hernanda Pengaruh Uang Hasil Penelitian ini
dan Saputra Saku, Literasi menunjukkan bahwa uang
(2025) Keuangan, dan saku berpengaruh signifikan

Perilaku Keuangan  terhadap keputusan investasi
terhadap Keputusan  mahasiswa,pada literasi

Investasi (Studi keuangan diperoleh hasil
Kasus Mahasiswa pengaruh yang signifikan
STIE Surakarta) terhadap keputusan investasi

mahasiswa. Sementara
perilaku keuangan tidak
memberikan dampak yang
signifikan terhadap keputusan
investasi mahasiswa.

Persamaan:

Penggunakan variabel literasi
keuangan dan uang saku
terhadap pengaruh keputusan
atau minat investasi dan
subjek mahasiswa

Perbedaan:

Penelitian ini menggunakan
variabel perilaku keuangan
sebagai variabel bebas,
sedangkan peneliti
menggunakan gaya hidup
sebagai variabel mediasi
dalam memengaruhi
hubungan antara literasi
keuangan dan uang saku
terhadap minat investasi.
Selain itu, subjek penelitian
ini adalah mahasiswa
program studi Akuntansi dan
Manajemen, bukan
mahasiswa Pendidikan
Ekonomi.
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Tabel 7. Lanjutan

Kebaruan:

Pada penelitian ini, Peneliti
menambahkan unsur gaya
hidup sebagai variabel

mediasi.
2. Khatimah, Efek Mediasi Berdasarkan hasil penelitian
dkk. (2024) Perilaku Keuangan  menunjukkan bahwa faktor
Pada Pengaruh demografi dan efikasi

Faktor Demografi,  berpengaruh signifikan
Literasi Keuangan  terhadap perilaku keuangan,

dan Efikasi namun faktor demografi dan
Terhadap literasi keuangan tidak
Keputusan berpengaruh terhadap
Investasi keputusan investasi. Selain

itu, literasi keuangan tidak
berpengaruh terhadap perilaku
keuangan. Hasil analisis tidak
langsung menunjukkan bahwa
faktor demografi dan efikasi
berpengaruh terhadap
keputusan investasi melalui
perilaku keuangan sebagai
variabel intervening. Dengan
demikian, perilaku keuangan
berperan sebagai variabel
mediasi dalam hubungan
antara efikasi dan keputusan
investasi.

Persamaan:

Penelitian ini menggunakan
literasi keuangan sebagai
variabel eksogen sebagaimana
dalam penelitian ini yang juga
menganalisis pengaruh literasi
keuangan.

Perbedaan:

Penelitian ini menggunakan
perilaku keuangan sebagai
variabel intervening atau
mediasi, sedangkan dalam
penelitian penulis gaya hidup
digunakan sebagai variabel
intervening yang memperkuat
hubungan antara literasi
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Tabel 7. Lanjutan

keuangan dan uang saku
terhadap minat investasi
mahasiswa.

Kebaruan:

Penelitian ini mengkaji peran
uang saku sebagai variabel
eksogen yang memengaruhi
variabel terikat minat investasi
dengan subjek mahasiswa
Pendidikan Ekonomi

3. Afiania Pengaruh Uang Hasil penelitian ini
dkk., Saku, Gaya Hidup menunjukkan bahwa uang
(2025) dan Self Control saku berpengaruh signifikan
Terhadap Minat terhadap minat investasi
Investasi Mahasiswa mahasiswa. Pada Gaya Hidup
Fakultas Ekonomi berpengaruh signifikan
dan Bisnis terhadap minat investasi

Universitas Slamet ~ mahasiswa. Pada self control

Riyadi Surakarta diperoleh hasil yang
berpengaruh signifikan
terhadap minat investasi
mahasiswa.

Persamaan:

Terdapat variabel uang saku
terhadap minat investasi dan
mempertimbangkan gaya
hidupsebagai variabel yang
berkaitan dengan perilaku
investasi. Serta subjek
penelitiannya mahasiswa

Perbedaan:

Penelitian ini menggunakan
self control sebagai variabel
independen, dalam penelitian
ini gaya hidup tidak berdiri
sebagai variabel bebas,
melainkan sebagai variabel
mediasi yang memperkuat
atau memperlemah hubungan
antara literasi keuangan dan
uang saku terhadap minat
investasi.
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4.

5.

Gunawan
dkk., (2021

Dewi dan
Sinarwati
(2021)

Pengaruh Literasi
Keuangan terhadap
Minat Investasi
pada Mahasiswa
Fakultas Ekonomi
Universitas
Nurtanio Bandung

Pengaruh Literasi
Keuangan, Efikasi
Keuangan, Modal
Minimal, dan
Kemajuan
Teknologi terhadap
Minat Investasi
Reksa Dana pada

Kebaruan:

Kebaruan dalam penelitian ini,
gaya hidup sebagai variabel
mediasi, bukan sebagai
variabel independen. Selain
itu, Peneliti menambahkan
variabel literasi keuangan
dalam memengaruhi minat
investasi

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel
literasi keuangan berpengaruh
signifikan terhadap minat
investasi mahasiswa.

Persamaan :

Penelitian ini menggunakan
variabel literasi keuangan
terhadap minat investasi serta
subjek penelitian mahasiswa.

Perbedaan:

Penelitian ini tidak
menyertakan variabel uang
saku maupun gaya hidup
sebagai variabel mediasi
terhadap minat investasi
mahasiswa yang di gunakan
untuk penelitian yang peneliti
lakukan

Kebaruan:

Pada penelitian ini, peneliti
menambahkan variabel
independen uang saku
terhadap minat investasi
dengan gaya hidup sebagai
variabel mediasi.

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa literasi
keuangan berpengaruh
signifikan terhadap minat
investasi reksa dana pada
generasi Z di Kota Denpasar.
Efikasi keuangan juga
berpengaruh signifikan
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6.

Wahyudi
dkk.,
(2023)

Generasi Z di kota
Denpasar

Pengaruh
Pengetahuan
Investasi, Modal
Minimal, Return,
Uang Saku, dan
Manfaat Investasi
terhadap Minat
Mahasiswa
Berinvestasi di Pasar
Modal Syariah

terhadap minat investasi reksa
dana. Selain itu, modal
minimal memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap minat
investasi reksa dana. Variabel
kemajuan teknologi pun turut
memberikan pengaruh
signifikan terhadap minat
investasi reksa dana.
Persamaan :

Variabel literasi keuangan
sebagai variabel independen
dan minat investasi sebagai
variabel dependen.

Perbedaan:

Penelitian ini menambahkan
variabel Efikasi Keuangan,
Modal Minimal, dan Kemajuan
Teknologi yang tidak ada
dalam penelitian yang peneliti
lakukan. Subjek penelitian ini
merupakan Generasi Z bukan
khusus Mahasiswa. Selain itu,
fokus penelitian ini pada
investasi Reksa Dana, bukan
investasi secara umum.

Kebaruan :

Kebaruan dalam penelitian ini
terletak pada variabel eksogen
uang saku terhadap variabel
endogen minat investasi
dengan gaya hidup sebagai
variabel mediasi.

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
pengetahuan investasi
berpengaruh terhadap minat
investasi mahasiswa Modal
minimal juga berpengaruh
terhadap minat investasi
mahasiswa. Selanjutnya, return
atau tingkat pengembalian
investasi turut berpengaruh
terhadap minat mahasiswa
dalam berinvestasi. Kemudian,
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7.

Nanik
dkk.,
(2024)

Pengaruh Literasi
Keuangan dan
Pengetahuan
Investasi terhadap
Minat Investasi
dengan Perilaku
Keuangan sebagai
Variabel Intervening
pada Gen Z di Kota
Bengkulu

uang saku juga berpengaruh
terhadap minat investasi
mahasiswa. manfaat investasi
juga berpengaruh terhadap
minat mahasiswa dalam
berinvestasi. Secara simultan,
seluruh variabel dalam
penelitian ini yaitu
pengetahuan investasi, modal
minimal, return, uang saku,
dan manfaat investasi secara
bersama-sama berpengaruh
terhadap minat investasi
mahasiswa.

Persamaan:

Penelitian ini menggunakan
variabel uang saku dan minat
investasi dengan subjek
mahasiswa.

Perbedaan:

Penelitian ini menggunakan
variabel pengetahuan investasi,
modal minimal, return, dan
manfaat investasi,. Selain itu,
penelitian ini berfokus pada
pasar modal syariah.

Kebaruan:

Penelitian ini menambahkan
variabel eksogen literasi
keuangan dan
mempertimbangkan gaya hidup
sebagai variabel mediasi
hubungan antara uang saku dan
minat investasi.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa literasi keuangan
berpengaruh signifikan
terhadap minat investasi,
pengetahuan investasi juga
memiliki pengaruh signifikan
terhadap minat investasi.
Namun, perilaku keuangan
tidak mampu memediasi
hubungan antara literasi
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8.  Saputri
dan
Fauziati
(2023)

Pengaruh Motivasi
Investasi, Persepsi
Risiko, Literasi
Keuangan dan
Efikasi Keuangan
terhadap Minat
Berinvestasi
Generasi Z (Studi
Kasus Mahasiswa S1
Akuntansi
Universitas Bung
Hatta)

keuangan dan pengetahuan
investasi terhadap minat
investasi.

Persaman:

Penelitian ini memiliki
menggunakan variabel literasi
keuangan sebagai variabel
eksogen terhadap variabel
endogen minat investasi.

Perbedaan:

Variabel pengetahuan investasi
dan perilaku keuangan yang
tidak ditambahkan dalam
penelitian ini. Selain itu, subjek
penelitian adalah Gen Z kota
bengkulu, sedangkan penelitian
ini fokus pada mahasiswa
Pendidikan Ekonomi FKIP
Universitas Lampung.

Kebaruan:

Kebaruan penelitian ini terletak
pada penggunaan uang saku
sebagai variabel eksogen dan
gaya hidup sebagai variabel
intervening untuk menguiji
hubungan literasi keuangan
dan uang saku terhadap minat
investasi mahasiswa.

1) Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa motivasi
investasi tidak berpengaruh
terhadap minat investasi. Hal
ini mengindikasikan bahwa
dorongan atau keinginan
seseorang untuk berinvestasi
belum tentu memengaruhi
minat investasinya secara
nyata.

2) Persepsi risiko juga
ditemukan tidak berpengaruh
terhadap minat investasi.
Artinya, pandangan mahasiswa
terhadap risiko yang mungkin
terjadi dalam berinvestasi
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belum cukup menjadi alasan
yang memengaruhi minat
mereka untuk berinvestasi.

3) efikasi keuangan tidak
berpengaruh terhadap minat
investasi. Dengan kata lain,
tingkat keyakinan mahasiswa
terhadap kemampuannya
dalam mengelola keuangan
belum mendorong secara
signifikan minat mereka untuk
berinvestasi.

4) literasi keuangan memiliki
nilai signifikan yang
berpengaruh terhadap minat
investasi. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat
pemahaman mahasiswa
terhadap konsep, produk, dan
risiko investasi, maka semakin
tinggi pula minat mereka untuk
melakukan investasi. Secara
simultan, keempat variabel
dalam penelitian ini, yaitu
motivasi investasi, persepsi
risiko, efikasi keuangan, dan
literasi keuangan, berpengaruh
terhadap minat investasi
mahasiswa

Persamaan:

Penelitian ini mengkaji
pengaruh literasi keuangan
terhadap minat investasi
mahasiswa yang relevan
dengan penelitian yang peneliti
lakukan.

Perbedaan:

Penelitian ini menggunakan
motivasi investasi, persepsi
risiko, dan efikasi keuangan
sebagai variabel bebas.
Penelitian ini di lakukan pada
mahasiswa Akuntansi
Universitas Bung Hatta,
sementara penelitian yang
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9.  Nurmala
sari dan
Totalia
(2025)

Pengaruh Literasi
Keuangan dan Media
Sosial terhadap Minat
investasi dengan Uang
Saku sebagai Variabel
Kontrol pada
Mahasiswa Pendidikan
Ekonomi UNS

peneliti lakukan pada
mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Universitas
Lampung

Kebaruan:

Kebaruan dalam penelitian ini
terletak pada penggunaan
variabel gaya hidup sebagai
variabel mediasi antara literasi
keuangan dan uang saku
terhadap minat investasi.
Hasil penelitian ini
menunjukkan Literasi
keuangan berpengaruh
signifikan terhadap minat
investasi, baik menggunakan
variabel kontrol uang saku
maupun tidak. Media sosial
berpengaruh terhadap minat
investasi mahasiswa
Pendidikan Ekonomi UNS.

Persamaan:

Penelitian ini mengkaji
pengaruh literasi keuangan
terhadap minat investasi pada
mahasiswa.

Perbedaan:

Penelitian ini menambahkan
media sosial sebagai variabel
independen bersama literasi
keuangan dan menggunakan
uang saku sebagai kontrol,
Fokus objek penelitian juga
berbeda: penelitian ini pada
mahasiswa UNS

sementara penelitian yang
peneliti lakukan di mahasiswa
Pendidikan Ekonomi
Universitas Lampung.

Kebaruan:

Penelitian ini menambahkan
kebaruan dengan
mempertimbangkan gaya
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10. Pengaruh Modal

Minimal,

Religiusitas, dan
Uang Saku terhadap
Minat Berinvestasi

Mahasiswa
Manajemen

Keuangan Syariah
Angkatan 2020-2022
UIN Sayyid Ali

Rahmatullah
Tulungagung

Terhadap Pasar
Modal Syariah

hidup mahasiswa sebagai
variabel mediasi dan variabel
uang saku sebagai variabel
eksogen bukan variabel
kontrol.

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel
modal minimal memiliki
pengaruh signifikan terhadap
minat berinvestasi mahasiswa
pada pasar modal syariah dan
religiusitas juga memengaruhi
minat berinvestasi mahasiswa
pada pasar modal syariah.
variabel uang saku juga
memiliki pengaruh signifikan
terhadap minat berinvestasi
mahasiswa.

Persamaan:

Penelitian ini menggunakan
variabel uang saku yang
memengaruhi minat
berinvestasi dan subjeknya
mahasiswa

Perbedaan:

Perbedaan variabel modal
minimal dan religiusitas yang
tidak ditambahkan dalam
Penelitian ini. Selain itu,
subjek penelitian adalah
mahasiswa Manajemen
Keuangan Syariah, sedangkan
penelitian ini fokus pada
mahasiswa Pendidikan
Ekonomi FKIP Universitas
Lampung.

Kebaruan:

penelitian ini menambahkan
faktor literasi keuangan
sebagai variabel eksogen dan
peran gaya hidup sebagai
variabel mediasi

Sumber: Google Scholar 2025.
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C. Kerangka Pikir
Minat investasi merupakan alasan seseorang dalam mengambil keputusan

untuk berinvestasi, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor yang memotivasi
serta upaya individu dalam melakukan tindakan investasi tertentu. Faktor-
faktor tersebut dapat dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior , yang
menyatakan bahwa minat seseorang dipengaruhi oleh tiga komponen
utama, yaitu attitude toward behavior (penilaian individu terhadap suatu
perilaku), subjective norm (tekanan atau pengaruh sosial dari lingkungan),
dan perceived behavioral control (persepsi mengenai kemudahan atau
kesulitan dalam melakukan tindakan). Rendahnya minat investasi di pasar
modal diduga berkaitan dengan tingkat literasi keuangan dan jumlah uang

saku yang dimiliki individu.

Minat investasi merupakan bentuk ketertarikan dan kesiapan individu
untuk mengalokasikan dana dalam instrumen keuangan tertentu guna
memperoleh keuntungan di masa depan. Dalam konteks mahasiswa, minat
investasi menjadi penting karena berkaitan langsung dengan kemampuan
mereka dalam merencanakan masa depan finansial secara mandiri.
Mahasiswa sebagai generasi muda yang sedang berada pada fase transisi
menuju kemandirian ekonomi memiliki potensi besar untuk menjadi
investor pemula. Namun, pada kenyataannya, minat investasi di kalangan
mahasiswa masih tergolong rendah. Salah satu kelompok yang menarik
untuk dikaji adalah mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas
Lampung, yang telah dibekali dengan pemahaman dasar mengenai
pengelolaan keuangan dan pentingnya perencanaan keuangan jangka
panjang melalui berbagai mata kuliah ekonomi yang telah mereka tempuh.
Akan tetapi, minat mahasiswa untuk berinvestasi masih belum

berkembang secara optimal.

Faktor internal yang dapat memengaruhi minat investasi mahasiswa antara
lain adalah literasi keuangan. Literasi keuangan mencerminkan sejauh
mana mahasiswa memiliki pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan

dalam mengelola keuangan pribadi secara bijak. Individu yang memiliki
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tingkat literasi keuangan tinggi cenderung mampu merencanakan
keuangan jangka panjang, termasuk memahami risiko dan manfaat dari
berinvestasi. Oleh karena itu, literasi keuangan berperan penting dalam
membentuk pola pikir mahasiswa untuk mulai berinvestasi secara rasional

dan terencana.

Faktor demografi juga turut memengaruhi minat investasi mahasiswa yaitu
uang saku. Uang saku yang di terima mahasiswa setiap bulannya menjadi
sumber dana utama yang di gunakan untuk memenuhi kebutuhan harian
maupun ditabung atau diinvestasikan. Mahasiswa dengan pengelolaan
uang saku yang baik cenderung memiliki sisa dana yang dapat
dialokasikan untuk kegiatan investasi. Sebaliknya, mahasiswa yang tidak
mampu mengelola uang saku dengan bijak akan kesulitan untuk

berinvestasi, karena tidak tersedia dana yang cukup.

Hubungan antara literasi keuangan dan uang saku terhadap minat investasi
mahasiswa dapat di pengaruhi oleh faktor eksternal seperti gaya hidup.
Gaya hidup diduga memengaruhi keputusan investasi mahasiswa, di mana
mahasiswa dengan gaya hidup hemat cenderung memiliki minat investasi
yang lebih tinggi meskipun uang sakunya terbatas. Sebaliknya, uang saku
yang tinggi justru dapat memicu perilaku konsumtif apabila tidak
diimbangi dengan pengelolaan keuangan yang baik, dalam hal ini dapat
melemahkan minat investasi. Ketika gaya hidup mahasiswa tidak
konsumtif dengan uang saku yang rendah pun akan bisa memperkuat
minat investasi mahasiswa begitu sebaliknya, apabila gaya hidupnya
konsumtif walaupun uang sakunya tinggi maka tetap akan memperlemah
minat investasi karena tidak mengelola pengeluaran dan pendapatan
dengan bijak atau membelanjakan suatu barang atas dasar keinginan bukan
kebutuhan. Dengan demikian, dalam penelitian ini diasumsikan bahwa
literasi keuangan dan uang saku merupakan variabel yang berpengaruh
terhadap minat investasi mahasiswa, dan hubungan tersebut di mediasi

oleh gaya hidup mahasiswa. Untuk memperjelas hubungan antarvariabel
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tersebut, maka peneliti menggambarkannya dalam bentuk kerangka pikir
sebagai berikut:

Literasi
Keuangan (X1)

Minat
Investasi (YY)

Uang saku
(X2)

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

Keterangan:

1. Literasi Keuangan (X1): variabel independent yang memengaruhi minat
investasi (Y) dan gaya hidup (Z). literasi keuangan meliputi pemahaman
terhadap manfaat, risiko, hak, dan kewajiban dalam menggunakan produk
dan layanan keuangan.

2. Uang Saku (X2): variabel independent lain yang memengaruhi minat
investasi (Y) dan gaya hidup (Z). faktor-faktor yang dapat memengaruhi
pemberian uang saku seperti, Memberikan uang saku akan mengajarkan
mereka dalam mengelola uang, Mengajarkan membedakan antara apa
yang di butuhkan dan di inginkan, Rasa tanggung jawab,Orang tua merasa
khawatir anaknya akan memerlukan uang pada saat mendesak.

3. Gaya Hidup (2): variabel intervening yang memodersi hubungan antara
literasi keuangan (X1) dengan uang saku (X2) dengan minat investasi ().

4. Minat Investasi (Y): variabel dependent yang menjadi fokus utama
penelitian. Minat investasi dipengaruhi langsung oleh literasi keuangan
(X1), uang saku (X2) dan gaya hidup (2).

Hubungan Antar Variabel:
1. X1 —Y:Pengaruh langsung literasi keuangan terhadap minat
Investasi.

2. X2 —Y:Pengaruh langsung uang saku terhadap minat
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Investasi.

3. X1 —Z:Pengaruh langsung literasi keuangan terhadap gaya
hidup.

4. X2 —Z:Pengaruh langsung uang saku terhadap gaya hidup.

5. Z — Y : Pengaruh langsung gaya hidup terhadap minat Investasi.

D. Hipotesis Penelitian

Kerlinger dalam Halimah (2025) Menjelaskan hipotesis sebagai pernyataan

atau dugaan mengenai hubungan antara dua variabel atau lebih. Berdasarkan

permasalahan sesuai kerangka pikir penelitian di atas, maka hipotesis

penelitiannya yaitu:

1.

Terdapat Pengaruh langsung literasi keuangan terhadap gaya hidup pada
mahasiswa pendidikan ekonomi universitas lampung

Terdapat Pengaruh langsung uang saku terhadap gaya hidup pada
mahasiswa pendidikan ekonomi universitas lampung

Terdapat Hubungan literasi keuangan dengan uang saku pada mahasiswa
pendidikan ekonomi universitas lampung

Terdapat Pengaruh langsung literasi keuangan terhadap minat investasi
pada mahasiswa pendidikan ekonomi universitas lampung

Terdapat Pengaruh langsung uang saku terhadap minat investasi pada
mahasiswa pendidikan ekonomi universitas lampung

Terdapat Pengaruh langsung gaya hidup terhadap minat investasi pada
mahasiswa pendidikan ekonomi universitas lampung

Terdapat Pengaruh tidak langsung literasi keuangan terhadap minat
investasi dengan memperhatikan gaya hidup pada mahasiswa pendidikan
ekonomi universitas lampung

Terdapat Pengaruh tidak langsung uang saku terhadap minat investasi
dengan memperhatikan gaya hidup pada mahasiswa pendidikan ekonomi
universitas lampung

Terdapat Pengaruh simultan literasi keuangan dan uang saku terhadap

gaya hidup pada mahasiswa pendidikan ekonomi universitas lampung



48

10. Terdapat Pengaruh simultan literasi keuangan, uang saku, dan gaya hidup
terhadap minat investasi pada mahasiswa pendidikan ekonomi universitas

lampung



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif

menggunakan metode deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan ex post
facto dan survei. Menurut Sujarweni (2019) menyatakan bahwa penelitian
kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan -
penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-
prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran).
Penelitian kuantitatif memusatkan perhatian pada gejala-gejala yang
mempunyai karakteristik didalam kehidupan manusia yang dinamakan
sebagai variabel. Dalam penelitian kuantitatif hakikat hubungan diantara

variabel-variabel dianalisis dengan menggunakan teori objektif.

Metode penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif verifikatif.
Metode deskriptif menurut Sugiyono (2017) adalah metode yang di
gunakan untuk menggambarkan keadaan atau nilai satu atau lebih variabel
secara mandiri. Metode ini ditujukan untuk menjawab rumusan masalah
yaitu bagaimana literasi keuangan, uang saku, gaya hidup, dan minat
investasi pada mahasiswa pendidikan ekonomi Universitas Lampung.
Kemudian, metode verifikatif menurut Sugiyono (2017) dapat diartikan
sebagai penelitian yang di lakukan terhadap populasi atau sampel tertentu
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Adapun
penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2017) dapat diartikan sebagai
metode penelitiam yang berlandaskan pada filsafat positivism, di gunakan

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
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menggunakan  instrument  penelitian, analisis  data  bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji
hipotesis yang telah ditetapkan. Metode penelitian verifikatif di gunakan
untuk mengetahui besarnya pengaruh literasi keuangan, uang saku dan
gaya hidup terhadap minat investasi pada mahasiswa pendidikan ekonomi
Universitas Lampung.

Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu ex post facto
dimana penelitian merupakan rangkaian variabel - variabel bebas telah
terjadi, ketika peneliti melakukan pengamatan yaitu literasi keuangan dan
uang saku yang telah ada pada diri mahasiswa merupakan kondisi yang
telah terjadi sehingga tidak dapat dimanipulasi peneliti. Selanjutnya,
peneliti juga menggunakan pendekatan survei untuk mendapatkan data
dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti
melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan
menyebarkan kuesioner, wawancara, dan sebagainya. pendekatan survei
pada penelitian ini untuk mengumpulkan data kuantitatif langsung dari
responden untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan uang saku
terhadap minat investasi dengan memperhatikan gaya hidup mahasiswa

pendidikan ekonomi.

. Populasi Dan Sampel
1. Populasi

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari mahasiswa Pendidikan Ekonomi
di lingkungan FKIP Universitas Lampung, angkatan 2022 hingga 2023.
Pemilihan mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas
Lampung sebagai subjek penelitian ini dilandasi dengan penelitian
terdahulu tentang literasi keuangan dan minat investasi mahasiswa
masih berfokus pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB),
sehingga mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP menjadi kelompok
yang relatif belum banyak dikaji dan merupakan research gap yang
penting diteliti. Hal ini diperkuat oleh temuan Kusumawardhanis dkk.,

(2020) yang membuktikan bahwa disiplin ilmu dan tahun angkatan
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terbukti berpengaruh signifikan terhadap tingkat literasi keuangan
mahasiswa, Marganingsih & Pelipa (2022) menemukan bahwa literasi
keuangan mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi masih berada
pada kategori sedang, artinya financial knowledge, financial attitude,
dan financial behaviour mahasiswa kelompok ini masih perlu
ditingkatkan. kondisi ini sangat relevan untuk ditelaah lebih lanjut.
Suyono dkk., (2025) mengungkapkan bahwa literasi keuangan
mahasiswa Generasi Z secara umum masih berada pada kategori sedang
dan berdampak langsung pada perilaku keuangan mereka, termasuk
kecenderungan terhadap gaya hidup konsumtif. Adapun pembatasan
populasi pada angkatan 2022 dan 2023 didasarkan pada pertimbangan
bahwa kedua angkatan tersebut merupakan mahasiswa aktif yang telah
cukup terbekali kurikulum ekonomi substantif sehingga paling relevan
untuk mengukur seluruh variabel penelitian secara bersamaan, sekaligus
mengendalikan confounding variabel tahun angkatan yang telah
terbukti berpengaruh terhadap literasi keuangan (Kusumawardhanis
dkk., 2020), sementara angkatan di atas 2021 sebagian besar tidak lagi
aktif dalam perkuliahan reguler dan angkatan 2024 belum cukup

memperoleh materi ekonomi yang relevan.

Tabel 8. Data Jumlah Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP
Universitas Lampung Angkatan 2022 dan 2023

No Angkatan Jumlah

1. 2022 104

2. 2023 79
Total 183

Sumber: Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas

Lampung 2025

Dengan demikian, Populasi Penelitian ini adalah Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung Angkatan 2022
yang berjumlah 104 mahasiswa dan Angkatan 2023 yang berjumlah 79

mahasiswa maka total sebanyak 183 mahasiswa.
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2. Sampel
sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh

populasi tertentu (Sugiyono, 2019). Sampel yang di gunakan dalam
penelitian ini  diambil dengan menggunakan Rumus Slovin.
Pengambilan sampel dengan Rumus Slovin tersebut dapat dirumuskan
sebagai berikut:

n=N

1+ Ne?
Keterangan:
n : Jumlah Sampel
N : Total Populasi
e : Tingkat toleransi kesalahan (0,05 atau 5%)

Berdasarkan rumus tersebut, berikut adalah hasil perhitungan jumlah
sampel penelitian:
n =183
1+ 183 (0,05) 2
=125, 56
atau dibulatkan menjadi 126.

Karena populasinya berstrata maka sampelnya dirubah menjadi
berstrata. Masing-masing sampel berdasarkan kelas harus proposional
sesuai dengan jumlah populasi. Pengambilan sampel proposional
random sampling memakai rumus alokasi proportional dari Akdon

dalam lliyasu dan Etikan (2021) yaitu :

Keterangan:

n; . jumlah sampel menurut stratum
n : jumlah sampel seluruhnya

Ni : jumlah populasi menurut stratum

N : jumlah populasi seluruhnya
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n=-2 %126
183

= 71,6 atau dibulatkan menjadi 72

_ 79
n=—
183

= 54,4 atau dibulatkan menjadi 54

X 126

Dari hasil perhitungan tersebut dapat di ketahui bahwa sebanyak 126
mahasiswa di gunakan sebagai sampel penelitian yang berasal dari
mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung angkatan

2022 sebanyak 72 orang dan angkatan 2023 sebanyak 54 orang.

C. Teknik Pengambilan Sampel

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik probability sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang
sama bagi seluruh anggota populasi untuk dipilih menjadi bagian dari
sampel. Lebih lanjut, Sugiyono (2018) menyatakan bahwa teknik simple
random sampling memungkinkan peneliti untuk memilih sampel secara
langsung dari populasi dengan menggunakan metode undian atau bilangan
acak. Keunggulan utama teknik ini adalah kesederhanaannya, karena tidak
memerlukan pertimbangan mengenai perbedaan karakteristik atau lapisan
sosial dalam populasi.. Dengan menggunakan teknik ini, maka seluruh
mahasiswa angkatan 2022 maupun angkatan 2023 di Program Studi
Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung memperoleh kesempatan yang
setara untuk terpilih sebagai responden dalam penelitian ini.

D. Variabel Penelitian
Variabel yang akan di gunakan dalam penelitian ini yaitu variabel

independen (variabel bebas), variabel dependen (variabel terikat) dan

variabel mediasi.
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1. Variabel Eksogen (Variabel Bebas)

Variabel eksogen atau variabel bebas merupakan variabel yang
memengaruhi atau menjadi penyebab berubahnya variabel dependen
(variabel terikat). Menurut Baveja dan Verma (2024), variabel
independen adalah faktor yang memengaruhi perilaku individu dalam
pengambilan keputusan, termasuk dalam keputusan finansial. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah literasi keuangan (X1) dan uang saku
(X2).

2. Variabel Endogen (Variabel Terikat)
Variabel endogen atau variabel terikat merupakan variabel yang di

pengaruhi atau yang menjadi akibat dari adanya variabel bebas.
Menurut  Widiarti  dkk., (2024), minat investasi merupakan
kecenderungan atau ketertarikan individu untuk melakukan kegiatan
investasi yang di pengaruhi oleh faktor internal seperti literasi keuangan
dan faktor demografi uang saku maupun faktor eksternal gaya
hidup.Variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat investasi (Y).

3. Variabel Mediasi (Intervening Variable)
Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa variabel mediasi merupakan

variabel perantara yang secara teori mengubah hubungan langsung
antara variabel eksogen dan variabel endogen menjadi hubungan tidak
langsung. Jenis variabel ini tidak dapat diamati maupun diukur secara
langsung. Dalam penelitian ini, gaya hidup berperan sebagai variabel

mediasi.

E. Definisi Konseptual Variabel
Definisi konseptual merupakan penjelasan berbentuk kata-kata dari setiap

variabelnya. Menurut Sugiyono (2018) konseptual variabel memiliki peran
untuk mengetahui konsep dari suatu variabel yang diteliti. Berikut uraian

konseptual dari variabel-variabel dalam penelitian ini:
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1. Minat berinvestasi (Y)

Minat investasi merupakan bentuk ketertarikan atau kecenderungan
seseorang terhadap aktivitas investasi, yang ditunjukkan dengan
perhatian yang berkelanjutan dan di sertai rasa suka. Investasi
merupakan aktivitas menanamkan dana atau sumber daya saat ini
dengan harapan mendapatkan keuntungan di masa depan. Oleh karena
itu, minat terhadap investasi bisa dimaknai sebagai keinginan untuk
mengenal lebih dalam, memahami, serta membuktikan secara langsung
tentang investasi karena adanya rasa penasaran, ketertarikan, dan
dorongan untuk mempelajari investasi secara menyeluruh.

2. Gaya Hidup (2)
Gaya hidup merupakan representasi pola perilaku individu dalam

menjalani kehidupan sehari-hari, yang tercermin melalui aktivitas,
ketertarikan, dan pandangannya. Konsep ini mencakup bagaimana
seseorang mengelola  pengeluaran, mengatur  waktu, serta
mencerminkan persepsi individu terhadap dirinya sendiri atau citra diri
yang dimilikinya.

3. Literasi Keuangan (Xz1)
literasi keuangan merupakan pengetahuan dan pemahaman atas konsep

keuangan di gunakan untuk membuat keputusan dibidang keuangan
yang produktif seperti menabung atau berinvestasi dan meningkatkan
pengelolaan keuangan dari individu dan kelompok, serta untuk
berpartisipasi dalam kehidupan ekonomi.

4. Uang Saku (X2)
Uang saku merupakan sejumlah uang yang diperoleh dari orangtua,

bantuan atau beasiswa dan bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-
harinya seperti biaya makan, transportasi, keperluan kuliah dan lai

sebagainya diluar uang kost.
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F. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel merupakan suatu penjelasan bagaimana

variabel akan diukur atau diamati dalam penelitian . Penjelasan definisi
operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Minat Investasi (Y)
Minat investasi adalah kecenderungan internal mahasiswa untuk

mengalokasikan sebagian dana yang dimiliki pada instrumen keuangan
dengan tujuan memperoleh keuntungan di masa depan. Minat ini
mencerminkan ketertarikan, kepercayaan, kesiapan, dan dorongan
mahasiswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan investasi, baik
dalam bentuk saham, reksadana, obligasi, maupun bentuk investasi
lainnya. Pengukuran variabel ini di lakukan dengan menggunakan
skala interval melalui pendekatan Semantic Differential, di mana setiap
pernyataan akan mengukur sejauh mana mahasiswa menunjukkan
sikap positif terhadap keputusan untuk mulai dan terus melakukan
investasi.

2. Gaya Hidup (2)
Gaya hidup merupakan pola perilaku mahasiswa dalam mengelola

waktu, aktivitas, dan pengeluaran yang mencerminkan nilai, preferensi,
serta prioritas dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai variabel mediasi
dalam penelitian ini, gaya hidup berperan dalam memperkuat atau
memperlemah pengaruh literasi keuangan dan uang saku terhadap
minat investasi. Gaya hidup diukur melalui kecenderungan mahasiswa
dalam mengonsumsi barang atau jasa, memilih aktivitas hiburan, gaya
belanja, serta kecermatan dalam mengatur keuangan pribadi. Indikator
gaya hidup tersebut akan diukur menggunakan skala interval melalui
pendekatan Semantic Differential, untuk mengetahui apakah gaya
hidup mahasiswa bersifat konsumtif, moderat, atau mendukung

perilaku investasi.
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3. Literasi Keuangan (X1)
Literasi keuangan merupakan kemampuan mahasiswa dalam

memahami, mengelola, dan membuat keputusan yang tepat terkait
aspek keuangan pribadi, terutama dalam konteks investasi. Literasi ini
diukur melalui penguasaan konsep dasar keuangan dan investasi,
pemahaman terhadap risiko dan manfaat produk keuangan,
kemampuan dalam menyusun anggaran serta menilai informasi
finansial, serta kesadaran dalam memilih instrumen investasi yang
sesuai dengan profil risiko. Indikator tersebut akan diukur
menggunakan skala interval melalui pendekatan Semantic Differential
yang akan mengukur sejauh mana mahasiswa memiliki pemahaman
dan kecakapan dalam aspek literasi keuangan.

4. Uang Saku (X2)
Uang saku adalah jumlah dana atau penghasilan yang secara rutin di

terima mahasiswa dari orang tua, wali, atau sumber lain sebagai biaya
pemenuhan kebutuhan sehari-hari selama masa studi. Variabel ini
dianggap sebagai faktor eksternal yang dapat memengaruhi
kemampuan dan kebiasaan mahasiswa dalam menyisihkan dana untuk
investasi. Pengukuran uang saku di lakukan dengan menilai persepsi
mahasiswa terhadap kecukupan uang saku yang di terima, kemampuan
menyisihkan dana untuk tujuan masa depan, serta seberapa sering uang
saku di gunakan untuk kebutuhan produktif dibanding konsumtif.
Pengukuran ini di lakukan menggunakan skala interval melalui

pendekatan Semantic Differential.

Tabel 9 Definisi Operasional Variabel

No Variabel Indikator Skala
Pengukuran
1. Minat Investasi 1. Keinginan mencari  Interval melalui
(YY) tahu tentang suatu pendekatan
investasi

2. Meluangkan waktu
untuk mempelajari
lebih jauh tentang
investasi
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Tabel 9. Lanjutan

3. Mencoba Semantic
berinvestasi Wibowo Differential
(2019)

2. Gaya Hidup (2) 1. activities (kegiatan)  Interval melalui
2’ Interest (minat) pendekatan
berisi minat, kesukaan, Semantic
prioritas dan Differential

kegemaram dalam
hidup setiap individu.
3. Opinion (opini)
merupakan pandangan
dan perasaan
konsumen dalam
menanggapi isu isu
global, lokal ekonomi,
dan sosial. Kamaluddin

(2018)
3. Literasi Keuangan 1. Pengetahuan dasar Interval melalui
(X1) pengelolaan keuangan  pendekatan
2. tabungan dan kredit, Semantic
3. investasi, Differential

4. manajemen risiko,
yang merujuk pada
pemahaman individu
Chen dan Volpe dalam

Latifiana (2016)
4. U.ang Saku (X2) 1. Pemanfaatan uang Interval melalui
saku pendekatan
2. Pemberian dari Semantic
orang tua Differential

3. Penghasilan atau
pendapatan sendiri
Rozaini dan Sitohang
(2020)

Sumber: Google Scholar 2025

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Observasi
Observasi dalam penelitian ini di lakukan menggunakan metode

observasi non partisipan, yaitu peneliti hanya melakukan pengamatan
tanpa terlibat langsung dalam kegiatan atau aktivitas subjek yang

diamati. Observasi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran awal
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mengenai kondisi mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas
Lampung terkait kebiasaan gaya hidup, pengelolaan uang saku, dan
minat dalam berinvestasi.

. Wawancara

Pengumpulan data melalui wawancara dalam penelitian ini
menggunakan wawancara tidak terstruktur. Menurut Sugiyono (2023),
wawancara tidak terstruktur merupakan teknik wawancara yang bersifat
bebas, di mana peneliti tidak menggunakan panduan wawancara yang
tersusun secara sistematis dan lengkap. Teknik ini di gunakan pada
tahap pra-penelitian untuk memperoleh informasi awal mengenai
tingkat literasi keuangan, pengelolaan uang saku, kecenderungan gaya
hidup, serta minat investasi mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP
Universitas Lampung.

. Kuesioner
Menurut Ardiansyah dkk., (2023), kuesioner adalah instrumen

penelitian yang di gunakan untuk mengumpulkan data dengan cara
mengajukan serangkaian pertanyaan kepada responden. Dalam
penelitian ini, kuesioner di gunakan sebagai alat utama dalam
mengumpulkan data yang berkaitan dengan literasi keuangan, uang
saku, gaya hidup, dan minat investasi mahasiswa Pendidikan Ekonomi
FKIP Universitas Lampung. Skala yang di gunakan adalah skala
interval dengan pendekatan Semantic Differential, yang di gunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi mahasiswa terhadap
fenomena tersebut. Kuesioner yang di gunakan bersifat tertutup, di
mana responden hanya memilih jawaban yang telah disediakan oleh
peneliti. Sasaran kuesioner adalah mahasiswa Pendidikan Ekonomi
FKIP Universitas Lampung angkatan 2022 dan 2023.

. Dokumentasi
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi

primer berupa bukti-bukti seperti foto kegiatan, catatan penyebaran
kuesioner, serta data tertulis lainnya yang berkaitan dengan jumlah
responden yang terlibat.
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Dokumentasi ini di gunakan sebagai pelengkap untuk mendukung
keabsahan data dalam proses pengumpulan informasi mengenai literasi

keuangan, uang saku, gaya hidup, dan minat investasi mahasiswa.

H. Uji Persyaratan Instrumen

1. Uji Validitas Instrumen

Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa Yyang
diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti
secara tepat (Rusman, 2024). uji validitas terhadap seluruh item
pertanyaan dilakukan dengan menerapkan teknik korelasi product
moment. Metode ini dilakukan dengan cara menghitung hubungan
antara nilai setiap butir pertanyaan dengan jumlah skor keseluruhan
menggunakan rumus yang telah ditentukan:

nYXY-SX Y
I'xy =

J@3x - @) (zr - a0

Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
n = Jumlah sampel

> XY = Jumlah hasil perkalian nilai X dan'Y

> X = Jumlah nilai X

> Y =Jumlah nilai Y

Y X 2 = Jumlah kuadrat nilai X

Y Y2 =Jumlah kuadrat nilai Y

Kriteria pengujian jika hasil rmitung > rtabel dengan a = 0,05, maka alat
ukur tersebut valid. Begitu pula sebaliknya, jika hasil rhitung < rtabel
maka alat ukur tersebut tidak valid.
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a. Literasi Keuangan (X1)

Variabel ini terdapat 13 item pernyataan yang telah dilakukan pengujian.
Didapatkan hasil sebanyak 12 item pernyataan valid karena memenuhi
kriteria rhitung > rtabel dan terdapat 1 pernyataan yang dinyatakan tidak
valid.

Tabel 10. Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan

Iltem Thitung  Ttabel Kondisi Signifikansi Keterangan
Pernyataan
1 0,682 0,361 Thitung > "taver 0,000 Valid
2 0,447 0,361 Thitung > Ttaver 0,013 Valid
3 0,619 0,361 Thitung > Ttaver 0,000 Valid
4 0,497 0,361 Thitung > Ttaver 0,005 Valid
5 0,752 0,361 Thitung > Ttaver 0,000 Valid
6 0,379 0,361 Thitung > Ttaver 0,039 Valid
7 0,645 0,361 Thitung > Ttaver 0,000 Valid
8 0,315 0,361 Thitung < Ttaver 0,090 Tidak Valid
9 0,454 0,361 Thitung > Ttaver 0,012 Valid
10 0,394 0,361 Thitung > Ttaver 0,031 Valid
11 0,611 0,361 Thitung > Ttaver 0,000 Valid
12 0,565 0,361 Thitung > Ttaver 0,001 Valid
13 0,766 0,361 Thitung > Ttaver 0,000 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan data, 2025

b. Uang Saku (X2)

Variabel ini terdapat 10 item pernyataan yang telah dilakukan pengujian.
Didapatkan hasil sebanyak 10 item pernyataan valid karena memenuhi
kriteria rhitung > rtabel.

Tabel 11. Uji Validitas Variabel Uang Saku

Item Thitung  Ttabel Kondisi Signifikansi Keterangan
Pernyataan
1 0,904 0,361 Thitung > Ttaber 0,000 Valid
2 0,825 0,361 Thitung > Ttavet 0,000 Valid
3 0,946 0,361 Thitung > Ttaber 0,000 Valid
4 0,546 0,361 Thitung > Ttavet 0,002 Valid
5 0,786 0,361 Thitung > Ttavet 0,000 Valid
6 0,459 0,361 Thitung > Ttaber 0,011 Valid
7 0,556 0,361 Thitung > Ttavel 0,001 Valid




Tabel 11. Lanjutan
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8 0,750 0,361 7"hitung > Ttabel
9 0,935 0,361 rhitung > Ttabel
10 0,811 0,361 7"hitung > Ttabel

0,000
0,000
0,000

Valid
Valid
Valid

Sumber: Hasil Pengolahan data, 2025

Minat Investasi (YY)

Variabel ini terdapat 10 item pernyataan yang telah dilakukan pengujian.

Didapatkan hasil sebanyak 10 item pernyataan valid karena memenuhi

Kriteria rhitung > rtabel.

Tabel 12. Uji Validitas VVariabel Minat Investasi

Item Thitung  Ttabel Kondisi  Signifikansi Keterangan
Pernyataan

1 0,507 0,361 Thitung > Teavet 0,004 Valid
2 0,458 0,361 Thitung > Ttavel 0,011 Valid
3 0,540 0,361 Thitung > Teavet 0,002 Valid
4 0,713 0,361 Thitung > Ttavet 0,000 Valid
5 0,600 0,361 Thitung > Teavet 0,000 Valid
6 0,672 0,361 Thitung > Ttavet 0,000 Valid
7 0,757 0,361 Thitung > Teavet 0,000 Valid
8 0,693 0,361 Thitung > Ttavet 0,000 Valid
9 0,637 0,361 Thitung > Teavet 0,000 Valid
10 0,760 0,361 Thitung > Ttavel 0,000 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan data, 2025

. Gaya Hidup (2)

Variabel ini terdapat 10 item pernyataan yang telah dilakukan pengujian.

Didapatkan hasil sebanyak 10 item pernyataan valid karena memenuhi

Kriteria rhitung > rtabel.

Tabel 13. Uji Validitas Variabel Gaya Hidup

Item Thitung  Ttabel Kondisi Signifikansi Keterangan
Pernyataan
1 0,502 0,361 Thitung > Ttavet 0,005 Valid
2 0,760 0,361 Thitung > Ttaber 0,000 Valid
3 0,579 0,361  Thitung > Ttavet 0,001 Valid
4 0,626 0,361 Thitung > Ttaber 0,000 Valid
5 0,694 0,361 Thitung > Ttavet 0,000 Valid
6 0,472 0,361 Thitung > Ttavel 0,008 Valid
7 0,374 0,361  Thitung > Ttavel 0,042 Valid
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Tabel 13. Lanjutan

8 0,506 0,361 Thitung > Ttaber 0,004 Valid
9 0,612 0,361 rhitung > Ttabel 0,000 Valld
10 0,569 0,361 Thitung > Ttabel 0,001 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan data, 2025
2. Uji Reliabilitas Instrumen

Rusman (2024) menjelaskan bahwa reliabilitas instrumen penelitian
menjadi prasyarat fundamental pengujian validitas. Meskipun instrumen
yang telah terbukti valid umumnya memiliki tingkat reliabel yang tinggi,
pengujian reliabilitas tetap perlu dilakukan secara terpisah untuk
memastikan konsistensi dan stabilitas hasil pengukuran.. Jenis uji
reliabilitas yang di gunakan untuk mengukur suatu instrument yaitu
dengan menggunakan jenis uji reliabilitas berupa Alfa Cronbach. Berikut

ini rumus Alfa Cronbach yaitu:

K ( Zf’=10i2>
a = 1-

K—1 of

Keterangan:

« = Reliabilitas instrumen

k = Jumlah item atau butir pertanyaan dalam instrument
Y% =1 62 = Jumlah total varians dari seluruh item

o = Varians total dari skor gabungan

Kriteria pengujiannya adalah apabila rafa > rwber dengan rata-rata
kesalahan/taraf signifikansi 0,05 maka instrumen tersebut reliabel.
Sebaliknya, apabila raifa < rtabel maka instrumen tersebut tidak reliabel.
Untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen tersebut, selanjutnya dapat
di lihat pada tabel interpretasi nilai r product moment sebagai berikut:

Tabel 14 Tabel Interpretasi Nilai r

No Koefisien r Reliabilitas
1. 0,8000 - 1.0000 Sangat Tinggi
2. 0,6000 - 0,7999 Tinggi

3. 0,4000 - 0,5999 Sedang

4. 0,2000 - 0,3999 Rendah

5 0,0000 - 0,1999 Sangat Rendah

Sumber:Rusman (2024)
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a. Literasi Keuangan (X1)
Uji reliabilitas dilakukan terhadap variabel Literasi Keuangan (Xi)
terhadap 30 responden dengan analisis terhadap 12 item pertanyaan yang
valid. Dengan hasil perhitungan nilai r Alpha sebesar 0,813 yaitu
reliabilitas sangat tinggi masuk ke dalam rentang koefisien r antara 0,8000
dan 1,0000. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 15. Uji Reliabilitas Variabel Literasi Keuangan

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
813 12

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025

b. Uang Saku (X2)
Uji reliabilitas dilakukan terhadap variabel Uang Saku (X2) terhadap 30
responden dengan analisis terhadap 10 item pertanyaan yang valid.
Dengan hasil perhitungan nilai r Alpha sebesar 0,920 yaitu reliabilitas
sangat tinggi masuk ke dalam rentang koefisien r antara 0,8000 dan
1,0000. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 16. Uji Reliabilitas Variabel Uang Saku

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.920 10

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025

c. Minat Investasi (Y)
Uji reliabilitas dilakukan terhadap variabel Minat Investasi (Y) terhadap 30
responden dengan analisis terhadap 10 item pertanyaan yang valid.
Dengan hasil perhitungan nilai r Alpha sebesar 0,920 yaitu reliabilitas
sangat tinggi masuk ke dalam rentang koefisien r antara 0,8000 dan
1,0000. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 17. Uji Reliabilitas VVariabel Minat Investasi

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.834 10

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025

. Gaya Hidup (2)

Uji reliabilitas dilakukan terhadap variabel Gaya Hidup (Z) terhadap 30
responden dengan analisis terhadap 10 item pertanyaan yang valid.
Dengan hasil perhitungan nilai r Alpha sebesar 0,756 vyaitu reliabilitas
tinggi masuk ke dalam rentang koefisien r antara 0,6000 dan 0,7999. Hasil
perhitungannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 18. Uji Reliabilitas VVariabel Gaya Hidup

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.756 10

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025

Uji Persyaratan Analisis Statistik Parametrik

pengujian hipotesis dalam statistik parametrik diperlukan persyaratan yang
harus dipenuhi antara lain: (a) skala pengukuran serendah-rendahnya
berskala interval; (b) sampel berdistribusi normal; (c) sampel berasal dari
populasi yang homogen (Rusman, 2024).

1. Uji Normalitas Sampel
Dalam penerapan statistik parametrik, terdapat persyaratan utama yang

harus dipenuhi, yaitu pengujian normalitas. Pengujian ini bertujuan
untuk memeriksa atau memastikan bahwa data sampel yang diperoleh
dari populasi memiliki distribusi yang normal. Penelitian ini
menggunakan uji normalitas dengan rumus Kolmogorov-Smirnov,

berikut adalah rumusnya:
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D =sup |F, (x) — F (x)|
X
Keterangan:
D = Statistik uji Kolmogorov-Smirnov

Sup = Nilai maksimum dari semua nilai
X
(x) = Fungsi distribusi kumulatif empiris dari sampel

(x) = Fungsi distribusi kumulatif teoritis

n (x) - (x) = Selisih absolut antara distribusi kumulatif empiris

dan distribusi kumulatif teoritis untuk setiap nilai x.

Untuk menganalisis apakah data populasi terdistribusi normal. Maka
ditetapkan hipotesis sebagai berikut:

Ho : Data diperoleh dari populasi dengan distribusi normal.

H1 : Data diperoleh dari populasi dengan distribusi tidak normal.

. Uji Homogenitas Sampel
Penelitian ini menggunakan uji homogenitas dengan menggunakan
metode Levene Statistic. Berikut adalah rumusnya:

k
_ N-k) 2y n; (z;-2.)°

- . . 2
k-1 3k, Yi1 (Zij - 2i)

Keterangan:

W = Statistik uji Levene

N = Jumlah sampel penelitian

k = Jumlah kelompok

Zij = Nilai absolut dari selisih antara skor [ Yij - Yi]
Yi = Rata-rata dari kelompok ke-i

Zi = Rata-rata dari kelompok Zi

Z- = Rata-rata menyeluruh dari Zi

Pengujian homogenitas menggunakan Levene Statistic menetapkan
bahwa jika nilai W < Ftabel, maka data sampel memiliki varians yang
sama atau homogen. Sebaliknya, jika nilai W > Ftabel, maka data

sampel memiliki varians yang berbeda atau tidak homogen. Dengan
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menggunakan taraf signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan n-1,
hipotesis yang dirumuskan adalah:
Ho : Varians data populasi bersifat homogen

H1 : Varians data populasi bersifat tidak homogen

Kriteria penilaian uji homogenitas Levene Statistic menggunakan nilai

signifikansi dengan a = 0,05 adalah:

1. Jika nilai probabilitas (Sig.) > 0,05, maka Ho di terima, yang
menunjukkan bahwa varians data populasi penelitian adalah sama
atau homogen.

2. Jika nilai probabilitas (Sig.) < 0,05, maka Hi ditolak, yang
menunjukkan bahwa varians data populasi penelitian adalah berbeda
atau tidak homogen.

J. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan persyaratan yang harus dipenuhi untuk

regresi linear berganda. Pengujian asumsi klasik mencakup hal-hal sebagai
berikut:

1. Uji Linearitas Regresi
Uji kelinearitasan garis regresi di lakukan dengan tujuan untuk

mengetahui apakah model regresi yang akan di gunakan dalam
penelitian ini linear atau non linear. Pengujian linearitas bertujuan untuk
melihat hubungan linear antara variabel bebas dan variabel terikat
terhadap penelitian yang di lakukan. Metode yang di gunakan pada uji
linearitas penelitian ini menggunakan metode Ramsey Test, dengan
rumus sebagai berikut:

_ (Rl%ew - R%ld)/m
1- RI%IeW)/ (n—k)

Keterangan:
m : Jumlah variabel independent yang baru masuk
n : Jumlah observasi

k : Banyaknya parameter
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Terdapat rumusan hipotesis pada uji linearitas yaitu, sebagai berikut:

Ho : Model regresi berbentuk linear

H1 : Model regresi berbentuk non linear

Kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut:

Apabila Fhitung > Ftabel dengan a = 0, 05 dan dk pembilang = m dan dk
penyebut = n - k maka Ho di terima berarti linear. Sebaliknya Ho tidak

di terima atau tidak linear.

Uji Multikolinearitas

Menurut Rusman (2024) Uji multikolinearitas merupakan terjadinya
korelasi linear yang mendekati sempurna antara dua varibel bebas atau
lebih dengan tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel
bebas atau tidak. Pada penelitian ini menggunakan uji multikolinearitas
dengan metode TOL (Tolerance) dan VIF (Variance Inflation Factor)
yaitu di lakukan dengan cara menganalisis koefisien antar variabel
bebas, sebagai berikut:

VIF=1
(1-R?)
Keterangan:

VIF = Variabel Inflation Factor
R?= Koefisien Determinasi
TOL=1-R?
Keterangan:
TOL = Tolerance
R?= Koefisien Determinasi
Rumusan Hipotesis:
Ho = Tidak adanya pengaruh yang terjadi antar variabel bebas.

Hi = Adanaya pengaruhyang terjadi antar variabel bebas.

Berikut adalah kriteria pengambilan keputusannya:
a. Penerapan model Tolerance (TOL). Apabila nilai Tolerance > 0,10,

maka tidak ada petunjuk multikolinearitas pada variabel independen
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yang sedang diteliti. Namun jika nilai Tolerance < 0,10, ini
mengindikasikan  keberadaan multikolinearitas pada variabel
independen yang dikaji.

b. Penerapan model Variance Inflation Factor (VIF). Ketika nilai VIF <
10, maka variabel bebas yang diteliti tidak menunjukkan gejala
multikolinearitas. Sebaliknya, jika nilai VIF > 10, maka variabel

bebas yang dikaji menunjukkan gejala multikolinearitas.

Uji Autokorelasi ( Durbin Watson )
Metode pengujian Autokorelasi diperkenalkan oleh J. Durbin dan

GS.Watson pada tahun 1951 dan masih sangat populer sampai saat ini,
yaitu untuk menguji ada tidaknya masalah autokorelasi dari model
empiris yang diestimasi (Suliyanto dalam Tedi Rusman, 2024). Dalam
penelitian ini uji autokorelasi yang di lakukan dengan mengaplikasikan
metode statistik Durbin-Watson. Tahap-tahap pengujian dengan uji
Durbin-Watson sebagai berikut:
a. Carilah nilai residu dengan Ordinary Least Square (OLS) dari
persamaan yang diuji dan hitunglah statistik dengan persamaan

berikut ini :

D= ) (ze:g—e:;)2

b. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen
kemudian lihat tabel statistik Durbin-Watson untuk mendapatkan
nilai-nilai kritis d yaitu nilai Durbin-Watson Upper, du dan nilai
Durbin-Watson, Untuk mengimplementasikan uji autokorelasi
diesensialkan adanya rumusan hipotesis sebagai berikut:
Ho = Tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan
Hi1 = Terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan
Dengan kriteria pengujian, apabila nilai statistik Durbin-Watson

berada diantara nilai dU hingga (4 - dU) dengan k = jumlah variabel
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bebas dan n = total sampel, asumsi tidak terjadi autokorelasi
terpenuhi (Suliyanto dalam Tedi Rusman, 2024:154).

Tabel 19 Kriteria Pengujian Autokorelasi DW

DW Kesimpulan
<dL Ada autokorelasi (+)
dL s.d dU Tanpa kesimpulan
dUs.d4-duU Tidak ada aoutokorelasi
4-dUs.d4-dL Tanpa kesimpulan
>4 - dL Ada autokorelasi (-)

Sumber: Rusman (2024)

Uji Heteroskedasitas
Uji heteroskedastisitas di gunakan untuk memastikan apakah varians
residual absolut sama (homogen) atau tidak sama (tidak homogen)
untuk  semua pengamatan. Dalam  penelitian ini,  uji
heteroskedastisitas di lakukan menggunakan metode uji Rank
Spearman, dengan rumus sebagai berikut:
6 Y d?

Pxy = 1 NOVI-D
Keterangan:
Pxy = Koefisien korelasi Rank Spearman
6 = Konstanta
d? = Selisih rangking

N = Jumlah pengamatan/data

Rumusan hipotesis untuk uji autokorelasi adalah sebagai berikut:

a. Ho : Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang
menjelaskan dan nilai mutlak dari residualnya atau regresi tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas.

b. Ht : Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang
menjelaskan dan nilai mutlak dari residualnya atau regresi
terdapat gejala heteroskedastisitas.

Dari hipotesis tersebut, selanjutnya dilakukan uji heteroskedastisitas

dengan kriteria pengujian yaitu, terima Ho apabila nilai Sig. (1-
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tailed) > a = 0,05 yang artinya persamaan regresi tidak mengandung
gejala heteroskedastisitas. Jika sebaliknya maka tolak Ho apabila
nilai Sig. (1- tailed) < a = 0,05 yang artinya persamaan regresi
mengandung gejala heteroskedastisitas. Dengan dk = n - 2 dan a

tertentu.

K. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu uji

regresi linear dengan analisis jalur. Analisis jalur yang digunakan dalam
penelitian ini untuk mengetahui hubungan sebab akibat antar variabel
bebas yang mempengaruhi variabel terikat dengan variabel moderator
yang mempengaruhinya secara langsung maupun tidak langsung. Adapun
penjelasan secara rinci yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1. Persyaratan Analisis Jalur (Path Analysis)

Penelitian ini dalam menggunakan analisis jalur didasarkan pada

asumsi-asumsi sebagai berikut:

a. Hubungan antar variabel linear, yang berarti bahwa perubahan yang
terjadi pada variabel merupakan fungsi perubahan linear dari
variabel lainnya bersifat kausal.

b. Variabel residual tidak berkorelasi dengan variabel yang
sebelumnya dan tidak berkorelasi juga dengan variabel lainnya.

c. Hanya terdapat jalur sebab akibat searah/satu jalur kausal dalam
model hubungan variabel.

d. Data yang dianalisis dari setiap sumber variabel yaitu data interval

yang berasal dari sumber yang sama.

2. Model Analisis Jalur
Berikut ini langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam analisis jalur

yaitu:
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1. Merumuskan hipotesis dan persamaan struktural

Struktur: Y = pyx1 X1+ pyxe X2 + py €1

2. Menghitung koefisien jalur yang didasarkan pada koefisien regresi

Gambar diagram jalur lengkap disesuaikan dengan hipotesis yang

diajukan.
Substruktur 1

A 4

X1

X Xs

A 4

X2

Gambar 2. Diagram Jalur Substruktur 1

Substruktur 2

A 4

X1

rX1X2

Y

[
»

X

pZX1 pZE;
Z
pZX,
pYXipY€r
Y
pY X,

Gambar 3. Diagram Jalur Substruktur 2



Substruktur 3 pYX;

» X1
A P2
PY X, l
_ v
rX1X2 7 ; Y
. A
J pZX2
pYXz
> X
pZY

Gambar 4. Diagram Jalur Substruktur 3

Keterangan Garis:

> _— >

pX1YZ pXoYZ
Keterangan Substruktur 3:

X1 : Literasi Keuangan

X : Uang Saku

Z : Gaya Hidup

Y : Minat Investasi

rX1Xz : Koefisien korelasi X1 dengan X2

pZX; : Koefisien Jalur X; Terhadap Z

pZX, : Koefisien Jalur X, Terhadap Z

pYX; : Koefisien Jalur X; Terhadap Y

pY X, : Koefisien Jalur X, Terhadap Y

pX1YZ : Koefisien Jalur X; Terhadap Y melalui Z
pX2YZ : Koefisien Jalur X, Terhadap Y melalui Z
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3. Menghitung Koefisien Jalur Secara Simultan (Keseluruhan)

Rumusan hipotesis pengujian yang digunakan sebagai berikut:
1. Ho : Tidak ada pengaruh secara simultan antara variabel (pY1X; = 0)
2. Hy : Ada pengaruh secara simultan antara variabel (pY1X;1# 0)
Kaidah pengujian signifikansi secara manual menggunakan tabel F
dengan rumus sebagai berikut:

_ (n—k-1)R}

 k(1-R%,)

(Purnomo, et al., 2022)

Keterangan:
n : jumlah sampel

k : jumlah variabel bebas

Rzyxk: R square

Adapun kriteria pengujian:

1. Jika Fhiung > Frpe maka Ho ditolak, yang berarti ada pengaruh
secara simultan antara variabel.

2. Jika Fhiung < Fraper maka Ho diterima, yang berarti tidak ada

pengaruh secara simultan antara variabel.

4. Menghitung Koefisien Jalur Secara Individual (Parsial)
Rumusan hipotesis yang digunakan untuk pengujian koefisien jalur
secara parsial sebagai berikut:
1. Ho: Tidak ada pengaruh secara parsial antar variabel (pY1X;=0)

2. H; : Ada pengaruh secara parsial antar variabel (pY1X;> 0)

Pengujian hipotesis tersebut menggunakan uji t dengan rumus sebagai
berikut:

rIn—(k+1)
1—-712

t =
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Keterangan:
N = Jumlah sampel
t = Nilai korelasi parsial

k = Jumlah variabel eksogen

Langkah selanjutnya adalah output hipotesis hitung dibandingkan

dengan tabel dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima yaitu tidak ada pengaruh antar

variabel.

b. Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak yaitu ada pengaruh antar

variabel.

Untuk mengetahui signifikansi analisis jalur membandingkan antara

nilai probabilitas 0,05 dengan nilai probabilitas Sig dengan dasar

pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai
probabilitas Sig. atau (0,05 < Sig), maka Hy diterima, yang berarti
bahwa tidak ada pengaruh secara parsial antar variabel.

2. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai
probabilitas Sig. atau (0,05 > Sig), maka Hy ditolak, yang berarti

bahwa ada pengaruh secara parsial antar variabel.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah

dilaksanakan mengenai “Pengaruh Literasi Keuangan dan Uang Saku

terhadap Minat Investasi dengan Memperhatikan Gaya Hidup Mahasiswa

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung”, maka dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1) Terdapat pengaruh langsung literasi keuangan terhadap gaya hidup
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. Apabila
mahasiswa memiliki tingkat literasi keuangan yang baik, seperti
memahami pengelolaan keuangan pribadi dan perencanaan keuangan,
maka gaya hidup yang ditunjukkan cenderung lebih terkontrol dan
rasional dalam pengambilan keputusan konsumsi.

2) Terdapat pengaruh langsung uang saku terhadap gaya hidup mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. Apabila mahasiswa
memperoleh uang saku yang relatif memadai dan dikelola secara
terencana, maka pola gaya hidup yang terbentuk akan lebih sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan finansial yang dimiliki.

3) Terdapat hubungan yang positif antara literasi keuangan dengan uang
saku pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.
Mahasiswa yang memiliki pemahaman keuangan yang baik cenderung
lebih mampu mengelola uang saku secara efektif, sehingga penggunaan
dana yang dimiliki menjadi lebih terarah dan bertanggung jawab.

4) Terdapat pengaruh langsung literasi keuangan terhadap minat investasi
pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. Apabila

mahasiswa memahami konsep dasar investasi, risiko, dan manfaatnya,
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maka minat untuk berinvestasi akan meningkat seiring dengan
kemampuan mereka dalam mengambil keputusan keuangan jangka
panjang.

5) Terdapat pengaruh langsung uang saku terhadap minat investasi pada
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. Apabila
mahasiswa mampu mengalokasikan sebagian uang sakunya secara
bijak, maka peluang untuk menumbuhkan minat investasi akan semakin
besar karena adanya ketersediaan dana yang dapat dikelola.

6) Terdapat pengaruh langsung gaya hidup terhadap minat investasi pada
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. Apabila
mahasiswa memiliki gaya hidup yang tidak berlebihan dan lebih
berorientasi pada perencanaan masa depan, maka minat untuk
melakukan investasi akan cenderung lebih tinggi.

7) Terdapat pengaruh tidak langsung literasi keuangan terhadap minat
investasi dengan memperhatikan gaya hidup mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Universitas Lampung. Apabila literasi keuangan yang baik
mendorong terbentuknya gaya hidup yang lebih terkontrol, maka
kondisi tersebut akan memperkuat minat mahasiswa untuk berinvestasi.

8) Terdapat pengaruh tidak langsung uang saku terhadap minat investasi
dengan memperhatikan gaya hidup mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Universitas Lampung. Apabila uang saku yang diterima mahasiswa
dikelola secara bijak dan tercermin dalam gaya hidup yang rasional,
maka hal tersebut akan berdampak pada meningkatnya minat investasi.

9) Terdapat pengaruh secara simultan antara literasi keuangan dan uang
saku terhadap gaya hidup mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas
Lampung. Apabila kedua faktor tersebut berjalan secara seimbang,
maka mahasiswa akan lebih mampu mengatur pola hidup yang sesuai
dengan kondisi keuangan yang dimiliki.

10) Terdapat pengaruh secara simultan antara literasi keuangan, uang saku,
dan gaya hidup terhadap minat investasi pada mahasiswa Pendidikan

Ekonomi Universitas Lampung. Apabila ketiga faktor tersebut saling
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mendukung dan berjalan secara bersamaan, maka minat investasi
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung akan meningkat

secara signifikan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya,

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Peningkatan literasi keuangan mahasiswa, Hasil penelitian
menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh langsung
maupun tidak langsung terhadap minat investasi mahasiswa melalui
gaya hidup. Apabila pemahaman mahasiswa mengenai pengelolaan
keuangan, perencanaan keuangan, serta konsep dasar investasi terus
ditingkatkan, maka kecenderungan mahasiswa untuk memiliki gaya
hidup yang lebih bijak dan berorientasi jangka panjang akan semakin
kuat. Oleh karena itu, Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas
Lampung disarankan untuk memperkuat integrasi materi literasi
keuangan dalam perkuliahan maupun kegiatan pendukung akademik.

2. Pengelolaan uang saku yang lebih terencana bagi mahasiswa, Temuan
penelitian membuktikan bahwa uang saku berpengaruh terhadap gaya
hidup dan minat investasi mahasiswa. Apabila mahasiswa mampu
mengelola uang saku secara bijak dan terencana, maka penggunaan
dana tidak hanya bersifat konsumtif, tetapi juga dapat diarahkan pada
aktivitas produktif seperti investasi. Oleh sebab itu, diperlukan
pembekalan kepada mahasiswa terkait pengelolaan keuangan pribadi
agar uang saku yang diterima dapat dimanfaatkan secara optimal.

3. Pembentukan gaya hidup mahasiswa yang lebih produktif, Gaya hidup
terbukti berperan sebagai variabel mediasi yang memperkuat pengaruh
literasi keuangan dan uang saku terhadap minat investasi. Apabila
mahasiswa memiliki gaya hidup yang tidak berlebihan dan sesuai
dengan kemampuan finansial, maka minat untuk berinvestasi akan

meningkat. Dengan demikian, pihak fakultas dan program studi
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disarankan untuk mendorong pola hidup sederhana, sadar finansial, dan
berorientasi masa depan melalui kegiatan akademik maupun non-
akademik.

. Optimalisasi peran instansi pendidikan dalam menumbuhkan minat
investasi, Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat investasi
mahasiswa dipengaruhi oleh kombinasi literasi keuangan, uang saku,
dan gaya hidup. Instansi pendidikan perlu meningkatkan penyediaan
ruang edukasi investasi, seperti seminar, pelatihan, atau kerja sama
dengan lembaga keuangan resmi, maka mahasiswa akan lebih terdorong
untuk mengenal dan mempraktikkan investasi sejak dini. Upaya ini
diharapkan mampu membentuk perilaku keuangan yang produktif di
kalangan mahasiswa.

. Peningkatan kesadaran mahasiswa terhadap perencanaan keuangan
jangka panjang, Penelitian ini mengindikasikan bahwa mahasiswa yang
memiliki pemahaman keuangan yang baik cenderung menunjukkan
minat investasi yang lebih tinggi. Oleh karena itu, mahasiswa
disarankan untuk mulai membangun kesadaran akan pentingnya
perencanaan keuangan jangka panjang, tidak hanya untuk memenuhi
kebutuhan saat ini, tetapi juga sebagai persiapan menghadapi kondisi
ekonomi di masa mendatang.

. Penguatan sinergi antara literasi keuangan dan gaya hidup dalam
pembelajaran, Karena gaya hidup terbukti menjadi penghubung antara
literasi keuangan dan minat investasi, maka pembelajaran diharapkan
tidak hanya menekankan aspek kogpnitif, tetapi juga aspek sikap dan
perilaku keuangan. Jika mahasiswa mampu mengaplikasikan
pengetahuan keuangan dalam kehidupan sehari-hari, maka keputusan
investasi yang diambil akan lebih bijak dan terukur.

. Pengembangan penelitian selanjutnya, Mengingat masih terdapat faktor
lain di luar variabel literasi keuangan, uang saku, dan gaya hidup yang
memengaruhi  minat investasi mahasiswa, peneliti selanjutnya
disarankan untuk mengkaji variabel tambahan, seperti pengaruh

teknologi finansial, lingkungan sosial, pengaruh keluarga, atau persepsi
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risiko investasi. Hal ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat

investasi mahasiswa.

. Perluasan subjek dan metode penelitian, Penelitian selanjutnya

disarankan untuk memperluas populasi dan objek penelitian, tidak
hanya terbatas pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas
Lampung. Selain itu, penggunaan metode penelitian campuran, seperti
kuesioner, wawancara, dan observasi, dapat dipertimbangkan agar hasil
penelitian menjadi lebih  mendalam, representatif, dan dapat
digeneralisasi secara lebih luas.

Mahasiswa disarankan untuk membentuk kebiasaan mencatat seluruh
arus pengeluaran harian secara mandiri sebagai bentuk kontrol diri
terhadap gaya hidup konsumtif, karena tanpa kesadaran penuh terhadap
kemana uang saku dialokasikan setiap harinya, pemahaman literasi
keuangan yang sudah dimiliki tidak akan berdampak nyata terhadap
munculnya keputusan untuk berinvestasi.

Pemerintah daerah melalui dinas terkait disarankan untuk turut
berkontribusi dalam menciptakan ekosistem investasi yang ramah
pemula di lingkungan kampus, misalnya dengan memberikan insentif
atau program beasiswa investasi bagi mahasiswa berprestasi yang aktif
berinvestasi, sehingga minat investasi tidak hanya didorong dari sisi
edukasi tetapi juga dari sisi kebijakan yang mendukung secara konkret

dan terukur.
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